











ABSTRAK

Nindi Rahma Dewi, NIM: 1630105038, judul skripsi “Analisis
Kemampuan  Pemecahan Masalah Matematis Siswa Ditinjau dari
Kemampuan Awal Matematis (KAM) Siswa SMP Islam Raudhatul Jannah
Payakumbuh”, Jurusan Tadris Matematika, Fakultas Tarbiyah dan Ilimu
Keguruan, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Batusangkar 2020.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah rendahnya kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa kelas VII.8 di SMP Islam Raudhatul
Jannah Payakumbuh. Diketahui bahwa siswa masih kesulitan dalam
menyelesaikan persoalan matematika yang diberikan oleh guru. Hal tersebut
bermula dari kemampuan awal matematis (KAM) siswa dalam menghadapi
materi pelajaran matematika. Kemampuan awal matematis (KAM) siswa
berpengaruh besar terhadap keberhasilan siswa dalam belajar matematika dan
memecahkan permasalahan matematika yang sedang dihadapi oleh siswa
tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui secara komprehensif dan
menganalisis kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada siswa yang
mempunyai kemampuan awal matematis kelompok atas, tengah, dan bawah di
kelas VI1.8 SMP Islam Raudhatul Jannah Payakumbuh.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif.
Penelitian ini dilakukan di kelas VI1.8 SMP Islam Raudhatul Jannah, dengan
subjek penelitian seluruh siswa kelas VI11.8 tersebut. Instrumen yang digunakan
pada penelitian ini diantaranya, tes kemampuan awal matematis (KAM) siswa,
tes kemampuan pemecahan masalah matematis (KPMM) siswa, dan pedoman
wawancara. Dalam menganalisis data hasil penelitian, peneliti melakukan
skoring, reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan sementara,
verivication, serta penarikan kesimpulan akhir. Sedangkan untuk terjaminnya
keabsahan data yang diperoleh, peneliti melakukan keabsahan secara triangulasi
atau menemukan kesimpulan dari beberapa sudut pandang. Pada penelitian ini,
peneliti melihat skor kemampuan pemecahan masalah matematis siswa sangat
tinggi, tinggi, cukup, rendah, dan sangat rendah ditinjau dari skor KAM atas,
tengah, dan bawah yang diperoleh siswa, selanjutnya diperkuat dengan hasil
wawancara bersama subjek penelitian terpilih.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa, siswa dengan KAM
kelompok atas berjumlah 4 orang dari total 30 orang siswa memiliki rata-rata
kemampuan pemecahan masalah matematisnya adalah 76,56 dengan persentase
95,7 % vyang terkategori tinggi. Kemudian, siswa dengan KAM kelompok
tengah berjumlah 22 orang dari total 30 orang siswa memiliki rata-rata
kemampuan pemecahan masalah matematisnya adalah 77,84 dengan persentase
97,3 % yang terkategori tinggi. Selanjutnya, siswa dengan KAM kelompok
bawah berjumlah 4 orang dari total 30 orang siswa memiliki rata-rata
kemampuan pemecahan masalah matematisnya adalah 55 persentase 68,75 %
yang terkategori cukup.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah suatu kegiatan kompleks, global, berdimensi
luas, dan memiliki beberapa variabel yang mempengaruhinya sehingga
menjadi hal yang terpenting di dalam kehidupan manusia. Sejatinya,
kehidupan manusia tidak terlepas dari pendidikan. Dari lahir hingga akhir
hayat pun manusia sejalan dengan pendidikan. Oleh karenanya,
pendidikan sangat mempengaruhi terhadap pola pikir, perubahan sikap dan
tingkah laku manusia dengan tujuan sebagai bentuk pedewasaan diri
seorang individu. Salah satu cara untuk mendapatkan ilmu pengetahuan
yaitu dengan pendidikan.

Pendidikan tidak terlepas dari sebuah pembelajaran yang dimana di
dalam pembelajaran terdapat proses penyampaian informasi dan ilmu
pengetahuan (materi ajar) oleh seorang guru kepada peserta didik yang
berguna sebagai bekal oleh peserta didik untuk dapat menyelesaiakan
permasalahan-permasalahan  dalam  kehidupan. Pada hakikatnya,
pembelajaran merupakan usaha sadar seorang pendidik (guru) untuk
memberian pembelajaran kepada peserta didiknya untuk mencapai suatu
tujuan tertentu.

Proses pendidikan yang diselenggarakan dan dilaksanakan suatu
bangsa dalam upaya menumbuhkan dan mengembangkan watak atau
kepribadian bangsa, memajukan kehidupan bangsa dalam berbagai bidang
kehidupan, serta mencapai tujuan nasional bangsa yang bersangkutan,
itulah yang disebut dengan “sistem pendidikan nasional”. Undang-undang
No. 20 Tahun 2003 pasal 3 menjelaskan bahwa fungsi dan tujuan
pendidikan nasional berbunyi :”Pendidikan Nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi



manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif mandiri,dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.(Muhammad
Syazali, 2015: 92)

Merujuk kepada pembelajaran yang berkaitan dengan kehidupan,
matematika adalah salah satu ilmu yang tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan sehari-hari. Matematika juga adalah suatu ilmu yang menjadi
ilmu dasar bagi ilmu-ilmu lainnya, diantaranya fisika, kimia, geografi,
perbankan, sejarah, teknik, dan lain-lain.

Sejatinya dalam belajar matematika bukan hanya sekedar tau
konsepnya dan prosedurnya saja, melainkan dengan mempelajari
matematika akan muncul hal lain yang bisa berguna di kehidupan sehari-
hari. Dalam mempelajari matematika perlu adanya kebermaknaan dan
kesadaran terhadap apa yang dilakukan, dimengerti, ataupun tidak
dimengerti oleh siswa. Pada pemecahan masalah matematika, siswa bisa
memperoleh pengetahuan dan pengalaman dari hasil pemecahan masalah
matematika tersebut. Oleh karena itu, seorang pengajar harus bisa
menolong siswa untuk mendapatkan makna dalam belajar matematika
supaya siswa mempunyai kemampuan peecahan masalah matematika yang
lebih bagus. (Fredi Ganda Putra, 2017: 74)

Menurut Afgani dalam Siti mawaddah (215:166), kebermaknaan
dalam belajar matematika akan muncul manakala aktivitas yang
dikembangkan dalam  belajar matematika memuat standar proses
pembelajaran matematika, yakni pemahaman, penalaran, komunikasi,
koneksi, pemecahan masalah, dan representasi. Sesuai dengan salah satu
tujuan mata pelajaran matematika untuk Sekolah Menengah Pertama
menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP, 2006) ialah siswa
memiliki kemampuan pemecahan masalah yang meliputi kemampuan
memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model,
dan menafsirkan solusi yang diperoleh. (Siti Mawaddah & Hana Anisah,
2015: 166)



Kebermaknaan dalam belajar matematika ditekankan oleh
Weitheimer (Afgani, 2011) bahwa belajar dapat terjadi karena
ditemukannya berbagai cara penyelesaian suatu masalah. Cara
penyelesaian masalah yang didapat oleh siswa merupakan hasil dari
pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki siswa terkait dengan masalah
yang ingin dicari penyelesaiannya. Oleh karena itu guru harus mampu
membantu siswa memberikan kebermaknaan dalam belajar matematika
serta membangun kemapuan pemecahan masalah matematis siswa untuk
memperdalam pemahaman siswa terhadap matematika. (Siti Mawaddah &
Hana Anisah, 2015: 167)

Pelajaran  matematika merupakan suatu pelajaran  yang
mengajarkan siswa agar mampu berpikir dan menyelesaikan permasalahan
matematika yang sedang dihadapinya. Kemampuan pemecahan masalah
adalah salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh setiap
siswa.Kemampuan pemecahan masalah matematis ini merupakan
kemampuan siswa dalam menyelesaikan persoalan matematika berikut
dengan langkah-langkahnya.

Berdasarkan observasi di SMP Islam Raudhatul Jannah
Payakumbuh, informasi dari guru mata pelajaran matematika kelas V11.8
bahwasanya rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
dapat dilihat dari keaktifan siswa saat belajar matematika, nilai siswa, dan
juga prestasi siswa. Hal tersebut bisa terjadi karena beberapa faktor,
diantaranya karena kurangnya minat serta perhatian siswa dalam belajar
matematika.

Dengan adanya pandemi virus covid-19, maka semua proses
pembelajaran dialihkan menjadi pembelajaran secaira daring. Berdasarkan
hal tersebut, penulis mencoba kembali melakukan observasi awal dengan
melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran matematika SMP
Islam Raudhatul Jannah Payakumbuh. Setelah dilakukan wawancara,
diperoleh informasi bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis

siswa melalui pembelajaran tatap muka dan pembelajaran matematika



secara daring masih rendah. Karena, disamping siswa masih menganggap
mata pelajaran matematika sebagai mata pelajaran yang sulit, siswa juga
tidak memperlihatkan minat belajar matematika secara signifikan.

Menurut Himmatul Ulya (2015), faktor yang mempengaruhi
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kemampuan berpikir
logis, intelegensi, kreativitas, gaya kognitif, kepribadian, nilai, sikap, dan
minat. Sedangkan Kadir (2009) dalam Wilda Yulia Rosyida, dkk (2013,
2) mengemukakan bahwa faktor penyebab rendahnya kemampuan
pemecahan masalah siswa ada tiga, yaitu: (1) pengetahuan awal siswa
yang rendah, (2) pembelajaran yang masih konvensional, dan (3) teacher
center.

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari guru mata pelajaran
matematika kelas VI1.8 di SMP Islam Raudhatul Jannah, bahwa masih ada
siswa yang kesulitan memahami materi pelajaran matematika yang di
sampaikan guru. Disamping itu, siswa juga kesulitan untuk memecahkan
permasalahan matematika yang mereka hadapi.

Gambar 1.1. Lembar Jawaban Siswa



Gambar 1.2. Lembar Jawaban Siswa

Berdasarkan lembar jawaban siswa di atas, pada gambar 1.1
(lembar jawaban siswa yang salah), siswa sudah mampu melakukan
operasi penjumlahan, pengurangan, dan perkalian bilangan bulat. Tetapi,
siswa belum mampu mengidentifikasi dan menganalisis soal yang
diberikan guru. Siswa juga tidak menuliskan apa yang diketahui dan
ditanya, serta apa yang dijawab siswa juga tidak tepat. Hal tersebut
menunjukkan bahwa masih rendahnya kemampuan siswa dalam
memecahkan persoalan matematika yang dihadapinya, dapat dilihat dari
kurang mampunya siswa mengidentifikasi, menganalisis soal, dan
membuatkan model matematika dari soal tersebut.Seharusnya, siswa
tersebut menuliskan jawaban seperti jawaban siswa pada gambar 1.2
(lembar jawaban siswa yang benar), yaitu dengan mengidentifikasi soal
(menuliskan diketahui dan ditanya), membuatkan model matematika, dan
menyelesaikan persoalan matematika tersebut dengan benar. Siswa yang
menjawab pada Gambar 1.2 ini sudah menjawab pertanyaan dengan benar
dan langkah yang sudah sesuai dengan yang diminta pada soal.

Cooney (Soemarno dan Hendriana, 2014: 23) mengemukakan
bahwa kepemilikan kemampuan pemecahan masalah membantu siswa
berpikir analitik dalam mengambil keputusan dalam kehidupan sehari-hari
dan membantu meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam menghadai
situasi baru. Dengan demikian kemampuan pemecahan masalah matematis

sangat penting dimiliki oleh siswa. Pentingnya kepemilikan kemampuan



pemecahan masalah tersebut tercemin dalam kutipan Branca yang
menyatakan bahwa pemecahan masalah matematis merupakan salah satu
tujuan penting dalam pembelajaran matematika bahkan proses pemecahan
masalah matematis merupakan jantungnya matematika. (Shovia Ulfah &
Ekasatya Aldila Afriansyah, 2016: 143)

Belajar dapat terjadi karena ditemukannya berbagai bentuk
permasalahan oleh siswa. Cara siswa menyelesaikan masalah diadaptasi
dari hasil pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh oleh siswa tersebut.
Sejatinya, guru harus mampu membantu siswa dalam membangun
kebermanaan dalam belajar matematika dan penyelesaian masalah
matematika yang dihadapi oleh siswa. Pemecahan masalah matematika
merupakan inti sari dalam keberhasilan seorang guru dalam mentransfer
ilmu pengetahuan dan pengalaman kepada siswanya.

Pentingnya memiliki kemampuan pemecahan masalah matematika
menunjukkan bahwa strategi-strategi pemecahan masalah yang umumnya
dipelajari dalam pelajaran matematika, dalam hal-hal tertentu dapat
ditransfer dan diaplikasikan dalam situasi pemecahan masalah yang lain.
Penyelesaian permasalahan secara matematis dapat membantu para siswa
meningkatkan daya analitis mereka dan dapat menolong mereka dalam
menerapkan daya tersebut dalam bermacam-macam situasi. (Djamilah
Bondan Widjajanti, 2009: 3)

Pentingnya kemampuan pemecahan masalah bagi siswa,
memberikan dampak yang positif bagi siswa tersebut. Karena, jika siswa
telah memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis yang baik, hal
tersebut bisa membantu siswa-siswa tersebut dalam menyelesaikan
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.

Pemecahan masalah sangat penting bahkan paling penting dalam
pembelajaran matematika. Banyak hal yang bisa menyebabkan rendahnya
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, salah satunya yaitu

siswa tidak memahami persoalan yang dihadapinya.



Menurut penelitian yang dilakukan Zulfah (2017: 2), gejala-gejala
yang berkaitan dengan rendahnya kemampuan pemacahan masalah
matematis siswa diantaranya: (1) Sebagian besar siswa tidak bisa
mengerjakan soal yang berbeda dari contoh soal yang diberikan guru. (2)
Sebagian besar siswa tidak bisa memahami soal yang berbentuk soal cerita
dengan baik. (3) Sebagian besar siswa tidak bisa menyelesaikan soal-soal
aplikasi atau soal-soal pemecahan masalah. (4) Siswa menjawab soal tanpa
menggunakan langkah-langkah umum pemecahan masalah. (Zulfah, 2017:
2)

NCTM (2000) mengemukakan bahwa pemecahan masalah
merupakan proses menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh
sebelumnya pada situasi baru dan berbeda. Selain itu, NCTM juga
mengungkapkan tujuan pengajaran pemecahan masalah secara umum
adalah untuk (1) membangun pengetahuan matematika baru, (2)
memecahkan masalah yang muncul dalam matematika dan di dalam
konteks-konteks lainnya, (3) menerapkan dan menyesuaikan bermacam
strategi yang sesuai untuk memecahkan permasalahan dan (4) memantau
dan merefleksikan proses dari pemecahan masalah matematika. (Husna,
dkk, 2013: 82)

Observasi yang dilakukan di kelas VI1.8 SMP Islam Raudhatul
Jannah Payakumbuh bertujuan untuk memperoleh gambaran kondisi
pembelajaran di sekolah tersebut pada pelajaran matematika.Pada saat
pembelajaran matematika secara daring, banyak siswa yang tidak
mengikutinya dengan baik. Siswa hanya melihat dan mendengarkan apa
yang guru jelaskan tanpa ada respon untuk bertanya, ada sebagian yang
bermain-main, sebagian besar mereka hanya diam di tempat duduk, hanya
beberapa orang bahkan dapat terhitung mengacungkan tangan untuk
bertanya atau menjawab.

Berdasarkan wawancara peneliti dengan siswa melalui aplikasi
whatsApp pada hari Rabu tanggal 22 april 2020, mereka sulit untuk

memecahkan permasalahan matematika yang dipaparkan oleh guru.



Selama pembelajaran, siswa masih banyak yang kurang minat dengan
pelajaran matematika dan siswa masih menganggap matematika sebagai
pelajaran yang sulit, susah dipahami dan terkesan tidak menyenangkan
sehingga siswa malas untuk belajar. Disamping itu, siswa juga
mengeluhkan pembelajaran secara daring dikarenakan suasana di rumah
kurang kondusif dalam belajar, dan terkendala jaringan handphone siswa
tersebut.

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan juga dengan guru
matematika melalui aplikasi WhatsApp pada hari Senin tanggal 20 April
2020, diperoleh informasi bahwa dalam proses pembelajaran siswa jarang
menemukan ide atau gagasan terhadap pemecahan masalah matematika
yang sedang dihadapi. Guru menyampaikan konsep awal dari
pembelajaran dan siswa menerima konsep awal tersebut. Jika siswa
disurun menyelesaikan soal matematika, siswa lebih suka menyalin
pekerjaan temannya.

Dilihat dari hasil wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih rendah bahkan
ada siswa yang tidak mampu memecahkan persoalan matematika yang
sedang dihadapinya. Mereka cenderung menyalin jawaban temannya.

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
berhubungan erat dengan kemampuan awal matematis (KAM) siswa
tersebut. Kemampuan awal matematis (KAM) adalah kemampuan siswa
sebelum materi pelajaran matematika dimulai. Kemampuan awal siswa
mempunyai peranan yang sangat penting dalam pebelajaran matematika,
karena terdapatnya keterkaitan antara satu konsep materi dengan konsep
lainnya.

Menurut Atwi Suparman (2001: 210) kemampuan awal merupakan
pengetahuan dan keterampilan yang sudah dimiliki siswa sehingga mereka
bisa mengikuti pembelajaran dengan baik. Dengan adanya kemampuan

awal yang baik, siswa cenderung lebih mudah menerima materi pelajaran



yang baru dan mengaitkannya dengan konsep yang sudah ada pada dirinya.
(Lukman Harun, 2010: 22)

Menurut Praptiwi dan Handika (2012) bahwa kemampuan siswa
akan mempengaruhi keberhasilan siswa dalam pembelajaran. Salah satu
keberhasilan siswa dalam belajar adalah siswa mampu menyelesaikan
persoalan matematika yang sedang dihadapi. Kemampuan awal ialah
kemampuan yang sudah dimiliki oleh siswa sebelum mengikuti
pembelajaran yang akan diberikan. (Desi Mardaleni, 2018: 2-3)

Kemampuan awal matematis siswa ini penting diketahui oleh guru
sebelum memulai pembelajaran pokok bahasan tertentu. Karena, dengan
demikian dapat diketahui apakah siswa tersebut sudah mempunyai
pengetahuan dan keterampilan yang merupakan prasyarat untuk mengikuti
pembelajaran dengan optimal dan sejauh mana pengetahuan siswa tentang
materi yang akan dipelajari. Kemampuan awal matematis siswa ini
memiliki korelasi yang erat dengan kemampuan siswa dalam memecahkan
permasalahan matematika. Dengan adanya kemampuan awal matematis
(KAM) siswa yang baik, maka hal tersebut memudahkan siswa dalam
proses pembelajaran termasuk dalam memecahkan persoalan yang
dipaparkan oleh guru. Sebaliknya, jika siswa tersebut memiliki
kemampuan awal matematis (KAM) yang rendah, maka membuat siswa
kesulitan memahami materi pelajaran, karena sejatinya antara materi yang
satu dengan materi yang lainnya saling keterkaitan.

Menurut pendapat Irma Purnamasari (2019:213), siswa dengan
kelompok KAM atas memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis
pada tahap memahami masalah, menyusun strategi dan menyelesaikan
strategi penyelesaian masalah yang lebih baik dibandingkan siswa
kelompok KAM menengah dan siswa kelompok KAM bawah. Siswa yang
memiliki kemampuan pemecahan masalah yang tergolong sangat tinggi,
sudah memiliki bekal kemampuan awal yang memadai.

Demikian juga, apabila kemampuan awal matematis sudah bagus

atau baik, maka hal tersebut bisa memberikan kemudahan kepada subjek
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dalam memecahkan perasalahan matematika. Karena, salah satu faktor
yang mempengaruhi  keberhasilan siswa dalam  meyelesaikan
permasalahan matematika yang sedang dihadapinya adalah kemampuan
awal matematis (KAM) yang baik. (Ahmadi dan Widodo dalam Irna
Purnamasari, 2019: 209)

Berbeda dengan pendapat sebelumnya, Orin Rahayu (2018:158)
mengemukakan bahwa siswa yang mempunyai KAM tinggi belum tentu
kemampuan pemecahan masalah siswa tinggi pula, sebaliknya siswa yang
mempunyai KAM rendah belum tentu kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa rendah pula.

Sejalan dengan berkembangnya ilmu pengetahuan serta teknologi
informasi dan komunikasi, pada zaman sekarang ini kita mengenal salah
satu metode belajar yaitu pembelajaran dengan menggunakan teknologi
elektronik. Pembelajaran dengan menggunakan teknologi informasi dan
komunikasi ini memberikan dampak yang signifikan terhadap dunia
pendidikan. Pembelajaran ini dikenal dengan nama daring. Pembelajaran
dengan pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi menggunakan
jaringan internet. Apabila daring diterapkan dengan sebaik-baiknya, maka
sejatinya daring merupakan suatu upaya yang memungkinkan proses
belajar terjadi secara optimal dengan memanfaatkan teknologi informasi
dan komunikasi secara tepat guna. Kalimat ini lah yang akhirnya menjadi
tantangan yang besar bagi penerapan pembelajaran secara daring.
(Chaeruman, 2017 dalam Khan)

Pembelajaran berbasis daring ini memiliki  kelebihan dan
kelemahan tersendiri. Kelebihan dari proses pembelajaran daring adalah
proses belajar bisa di lakukan dimana saja, tidak terfokus belajar di dalam
ruangan kelas, karena kelas yang sesungguhnya dipindahkan ke kelas
secara online melalui sebuah aplikasi dan bisa diakses dihandphone
masing-masing. Adapun kelemahan dari pembelajaran secara daring
diantaranya adalah, adanya siswa yang tidak memiliki handphone atau alat

elektronik lain yang bisa menunjang proses belajarnya secara daring, dan
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adanya keluhan siswa yang tidak mengerti materi pelajaran yang dilakukan
secara daring disebabkan siswa terbiasa belajar dan menerima materi
pelajaran dari guru secara langsung di kelas.

Berdasarkan argumen di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian
untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Oleh
karena itu, peneliti mengangkat judul “Analisis Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis Siswa Ditinjau dari Kemampuan
Awal Matematis (KAM) Siswa SMP Islam Raudhatul Jannah
Payakumbuh”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan
sebelumnya, maka dapat diidentifikasi permasalahan-permasalahan yang
muncul, yaitu:

1. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa melalui
pembelajaran berbasis daring

2. Siswa masih menganggap bahwa dia tidak mampu menyelesaikan
permasalahan matematika

. Batasan masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan keterbatasan peneliti
dalam hal waktu, tenaga, serta biaya, maka peneliti membatasi masalah
yang akan diteliti yaitu analisis kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa ditinjau dari kemampuan awal matematis siswa kelas
VI1.8 SMP Islam Raudhatul Jannah Payakumbuh.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah di atas, maka
peneliti dapat merumuskan permasalahannya yaitu,

1. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada
siswa yang mempunyai kemampuan awal matematis kelompok atas di
kelas VI11.8 SMP Islam Raudhatul Jannah Payakumbuh?
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2. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada
siswa yang mempunyai kemampuan awal matematis kelompok tengah
di kelas VI1.8 SMP Islam Raudhatul Jannah Payakumbuh?

3. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada
siswa yang mempunyai kemampuan awal matematis kelompok bawah
di kelas VI11.8 SMP Islam Raudhatul Jannah Payakumbuh?

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penulisan ini adalah

1. Mengetahui secara komprehensif dan menganalisis kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa pada siswa yang mempunyai
kemampuan awal matematis kelompok atas di kelas VII.8 SMP Islam
Raudhatul Jannah Payakumbuh

2. Mengetahui secara komprehensif dan menganalisis kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa pada siswa yang mempunyai
kemampuan awal matematis kelompok tengah di kelas VII.8 SMP
Islam Raudhatul Jannah Payakumbuh

3. Mengetahui secara komprehensif dan menganalisis kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa pada siswa yang mempunyai
kemampuan awal matematis kelompok bawah di kelas VII.8 SMP
Islam Raudhatul Jannah Payakumbuh

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penulisan ini adalah:

1. Bagi siswa: mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematis
pada pembelajaran matematika.

2. Bagi guru: melalui penulisan ini guru dapat mengetahui apakah dengan
pembelajaran berbasis daring, dapat membantu guru menyampaikan
informasi seputar pembelajaran secara optimal atau tidak, dan
meninjau kemampuan siswa dalam memecahkan permasalahan
matematikanya.

3. Bagi peneliti: peneliti dapat menambah ilmu baru bagaimana tentang

dapat menimbulkan minat siswa dalam belajar matematika dan dapat
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membantu siswa dalam menyelesaikan permasalahan matematika yang

dihadapinya kelak jika peneliti menjadi seorang pendidik.

G. Defenisi Operasional

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami skripsi ini, maka

peneliti mencoba menjelaskan istilah-istilah berikut:

1. Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan kemampuan

berpikir terarah yang dimiliki siswa dalam menemukan jawaban atau

solusi dari suatu permasalahan yang sedang dihadapinya. Kemampuan

pemecahan masalah matematis siswa dalam pelajaran matematika

menjadi modal siswa dalam menjalankan kehidupan dimasa yang akan

datang dalam memacahkan berbagai persoalan dalam kehidupan sehari-

hari yang nyata. Adapun indikator kemampuan pemecahan masalah

matematis adalah sebagai berikut:

a.

Menunjukkan  pemahaman masalah, meliputi  kemampuan
mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan, dan
kecukupan unsur yang diperlukan

Mampu membuat atau menyusun model matematika, meliput
kemampuan merumuskan masalah situasi sehari-hari dalam
matematika

Memilih dan mengembangkan strategi pemecahan masalah, meliputi
kemampuan memunculkan berbagai kemungkinan atau alternatif
cara penyelesaian rumus-rumus atau pengetahuan mana yang dapat

diguakan dalam pemecahan masalah tersebut

. Mampu menjelaskan dan memeriksa kebenaran jawaban yang

diperoleh, meliputi kemampuan megidentifikasi kesalahan-kesalahan
perhitungan, kesalahan penggunaan rumus, memeriksa kecocokan
antara yang telah diteukan dengan apa yang ditanyakan dan dapat
menjelaskan kebenaran jawaban tersebut. (Siti Mawaddah dan Hana
Anisah, 2015: 168 dalam Chotimah)
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2. Kemampuan awal matematis (KAM) merupakan kemampuan siswa
sebelum materi pelajaran dimulai. Kemampuan awal matematis siswa
dalam memecahkan permasalahan matematika menduduki peranan
yang sangat penting. Kemampuan awal matematis siswa adalah
prasyarat yang sangat penting untuk dapat terlibat dalam mengikuti
pembelajaran dengan baik. Gagasan-gagasan yang muncul seringkali
berkembang secara berkelanjutan sehingga diperlukan kemampuan
awal yang cukup untuk bisa membangun suatu konsep matematika yang
komprehensif dari informasi yang diperoleh sebelumnya. Sebagai
analogi, siswa yang mempunyai kemampuan awal matematis yang
rendah akan lebih mengalami kesulitan untuk mendapatkan
pengetahuan pelajaran yang baru dan mengasimilasi konsep yang baru
ada di dalam dirinya dan mengaitkannya dengan pengetahuan yang ada
sebelumnya pada dirinya. Sementara siswa yang sudah mempunyai
kemampuan awal matematis yang tinggi cenderung akan lebih mudah
dalam menerima informasi pelajaran dan mengaitkannya dengan
pengetahuan yang ada dalam dirinya, sehingga terjadilah proses

pembelajaran.



BAB |1
KAJIAN TEORI

A. Landasan Teori
1. Pembelajaran Matematika

Belajar adalah proses mendapatkan pengetahuan
(A.Suprijono,2012: 3). Salah satu pertanda bahwa seseorang telah
belajar adalah adanya perubahan tingkah laku pada dirinya. Perubahan
tingkah laku tersebut yakni baik perubahan yang bersifat pengetahuan
dan keterampilan maupun yang menyangkut sikap dan nilai (afektif).
Interaksi yang terjadi selama proses belajar tersebut dipengaruhi oleh
lingkungannya, yang antara lain terdiri dari murid, guru, kepala
sekolah, bahan atau materi pelajaran, dan sumber belajar dan lain-lain.
(Astining Rahayu, 2013: 991-992)

Belajar pada hakekatnya adalah suatu proses perubahan tingkah
laku individu melalui interaksi dengan lingkungan. (Hamalik, 2007:
28). Penelitian ini menitikberatkan pada interaksi antara individu
dengan lingkungan. Kegiatan pendidikan merupakan aktivitas paling
penting dalam keseluruhan upaya meningkatkan mutu pendidikan. Hal
ini dikarenakan dengan melalui kegiatan pembelajaran tujuan
pendidikan akan tercapai, yakni dalam bentuk perubahan perilaku pada
siswa.

Pendidikan merupakan aktivitas untuk mencapai suatu tujuan yang
telah ditetapkan. Dengan pendidikan akan merubah cara berfikir lebih
aktif yang lebih praktis karena dengan pendidikan akan mengubah
orang yang tidak tahu menjadi tahu dan yang sudah tahu menjadi
faham. Matematika merupakan salah satu bidang studi yang
menduduki peran penting dalam dunia pendidikan, hal ini dapat dilihat
dari waktu jam pelajaran sekolah lebih banyak dibandingkan pelajaran

lain. Pada umumnya, matematika sering dianggap sebagai mata

15
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pelajaran yang sulit dipahami. Hal ini dibedakan menjadi dua yaitu:
faktor intern dan faktor ekstern. (Lailatul Mufidah,dkk, 2013: 118)

Terkait dengan tujuan pendidikan, United Nations Educational
Scientific and Cultural Oeranization (UNESCO) merumuskan empat
pilar pendidikan yaitu 1) belajar untuk berpengetahuan (learn to know),
2) belajar untuk berbuat (learn to do), 3) belajar untuk dapat hidup
bersama (learn to live together), dan 4) belajar untuk jati diri (learn to
be). Sampai saat ini di Indonesia, keempat pilar pendidikan tersebut
masih dijadikan dasar dalam menjalankan proses pendidikan untuk
digunakan sebagai landasan dalam merancang program pembelajaran,
merumuskan spesifikasi hasil belajar, memilih metode dan strategi
pembelajaran, model pembelajaran maupun aktualisasi kegiatan belajar
mengajar di kelas.

Berbagai cara untuk menjalankan aktivitas pembelajaran telah
diorientasikan kepada siswa untuk menjadi tahu, menjadi mampu dan
terampil untuk melakukan sesuatu, serta hidup bersama dan bekerja
sama, walaupun masih sangat sedikit yang mampu menyentuh pilar
keempat pendidikan tersebut, yaitu bagaimana pembelajar mengerti
jati dirinya. Globalisasi hampir semua aspek kehidupan manusia dapat
membingungkan manusia itu sendiri dan dapat menghilankan jati
dirinya (Suastra, 2009). Apabila dilihat lebih dekat pilar pendidikan
keempat merupakan suatu bentuk pernyataan yang menggambarkan
bagaimana karakter peserta didik dibangun melalui proses pendidikan.
Istilah ini mungkin lebih dikenal sebagai pendidikan karakter.
Pendidikan karakter menjadi sesuatu yang sangat penting dalam proses
pembentukan karakter manusia seutuhnya. Hal ini sesuai dengan
anggapan bahwa pendidikan merupakan proses pembentukan karakter.
Melalui proses pendidikan yang baik, akan dihasilkan manusia-
manusia yang baik dan utuh dalam hal kompetensi dan karakter serta
diharapkan memiliki jati diri yang kokoh. (N.M.S. Nuyami, dkk, 2014)
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Berdasarkan konsep komunikasi, pembelajaran merupakan proses
komunikasi fungsional antara siswa dengan guru dan siswa dengan
siswa yang bertujuan untuk merubah pola pikir dan tingkah laku siswa
tersebut kearah yang lebih baik. Peran guru adalah sebagai
komunikator, sementara siswa adalah sebagai komunikan, dan materi
pelajaran yang disampaikan memuat pesan berbentuk ilmu
pengetahuan. Disisi lain, dalam komunikasi banyak arah pada
pembelajaran, peran-peran tersebut bisa saja berubah, yaitu antara guru
dengan siswa dan siswa dengan siswa.

Hakikat dari pola interaksi antara guru dengan siswa adalah
hubungan dua pihak yang setara, yaitu hubungan interaksi dua manusia
yang berupaya mendewasakan diri, walaupun salah satu pihak
diantaranya sudah berada diposisi yang seharusnya lebih maju dalam
aspek moral, emosional, dan akal. Dengan kata lain, guru dan siswa
adalah subyek, karena kedua belah pihak mempunyai kesadaran dan
kebebasan secara aktif. Dengan menyadari pola interksi komunikasi
tersebut memungkinkan Kketerlibatan mental siswa secara optimal
dalam mewujudkan pengalaman belajar. (H. Erman Suherman, 2003:
8)

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan
dari jenjang pendidikan dasar, menengah, dan pendidikan tinggi.
Sesuai dengan tujuan pembelajaran matematika dijenjang pendidikan
dasar dan pendidikan menengah adalah untuk mempersiapkan peserta
didik agar dalam dunia pendidikan dapat selalu berkembang secara
logis, rasional, kritis, cermat, jujur, efisien, dan efektif .jadi, jelaslah
bahwa guru hendaknya mampu menciptakan suasana sedemikian rupa
sehingga peserta didik aktif bertanya, mempertanyakan, dan
mengemukakan gagasan. Belajar memang merupakan suatu proses
aktif dari si pembelajar dalam membangun pengetahuannya, bukan
proses pasif yang hanya menerima kucuran ceramah guru tentang

pengetahuan. (Hasbullah, 2011). Faktor lain yang mendukung berhasil
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tidaknya pengajaran matematika adalah menguasai teori belajar
mengajar matematika dan fasilitas yang mendukung proses
pembelajaran. Dengan menguasai teori belajar mengajar, peserta didik
dapat mengikuti pelajaran dengan baik bahkan dapat memotivasi
peserta didik untuk berminat belajar matematika. Teori matematika
yang dikuasai para tenaga pendidik akan dapat diterapkan pada peserta
didik jika dapat memilih strategi belajar mengajar yang tepat,
mengetahui tujuan pendidikan dan pengajaran atau pendekatan yang
diharapkan serta dapat melihat apakah peserta didik sudah mempunyai
kesiapan atau kemampuan belajar. Dengan mengetahui kesiapan
peserta didik dalam belajar matematika, maka pengajaran yang akan
disampaikan dapat disesuaikan dengan kemampuan anak atau peserta
didik. (Muhammad Syazali dalam (Supriyadi, 2006))

Matematika bukanlah sekedar kumpulan angka, simbol, dan rumus
yang tidak ada kaitannya dengan dunia nyata. Justru sebaliknya
matematika tumbuh dan berakar dari dunia nyata. Matematika melatih
kita untuk menjadi manusia yang cermat, teliti dan tidak ceroboh
dalam bertindak. Selain itu matematika juga mengajarkan kita untuk
menjadi pribadi yang sabar dalam meghadapi segala permasalahan
kehidupan. Matematika juga membantu kita dalam hal menghitung
uang, laba, rugi dan berbagai permasalahan lain, bahkan hampir semua
ilmu di dunia ini menyentuh ynag namanya matematika. Melihat
begitu pentingnya ilmu matematika sudah selayaknya kemampuan
matematika harus ditingkatkan, baik ditingkat SD, SMP, maupun SMA.
(Villia Anggraini, dkk, 2017: 202)

Sejatinya pembelajaran matematika di sekolah adalah salah satu
bentuk kegiatan yang bertujuan untuk mentransfer ilmu dan
pengetahuan matematika agar peserta didik menjadi tahu, mampu, dan
terampil sehingga bisa mempraktekkan ilmu tersebut dalam kehidupan

sehari-hari.
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2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Salah satu kemampuan yang mendasar yang harus dimiliki siswa
adalah kemampuan pemecahan masalah matematis. Pentingnya
kemampuan pemecahan masalah tersebut tercermin dari kutipan
Branca (Soemarmo dan Hendriana, 2014: 2003) yang mengungkapkan
bahwa pemecahan masalah matematis adalah satu poin penting dalam
pembelajaran matematika, bahkan kemampuan pemecahan masalah
matematis merupakan jantung dalam pembelajaran matematika.
(Shovia ulvah dan Ekasetya Aldila Afriansyah, 2016: 145)

Pemecahan masalah adalah proses yang digunakan untuk
menyelesaikan masalah. Pada tahun 1993, Mayer mendefenisikan
pemecahan masalah sebagai suatu proses banyak langkah dengan si
pemecah masalah harus menemukan hubungan antara pengalaman
(skema) pada masa lalunya dengan masalah yang sekarang
dihadapinya dan kemudian bertindak untuk menyelesaikannya.
(Kirkley, 2003: 16)

Menurut Robert L. Solso (Ratnsari, 2014: 78), pemecahan masalah
merupakan sebuah pemikiran yang langsung terarah untuk menemukan
jalan keluar atau solusi terhdap suatu masalah yang spesifik.
Sementara Siwono (2008: 49) menegmukakan bahwa pemecahan
masalah merupakan suatu proses upaya individu untuk merespon atau
mengatasi kendala-kendala dan halangan ketika jawaban atau metode
jawaban belum terlihat jelas. Jadi, pemecahan masalah merupakan
proses berpikir individu yang berarah kepada penemuan jawaban atau
solusi dalam mengatasi permasalahan yang terjadi.

Menurut BSNP (2006), kemampuan pemecahan masalah
merupakan kemampuan memahami masalah, merancang model
matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan solusi yang
diperoleh. (Siti Mawaddah dan Hana Anisah, 2015: 167)

Kemampuan pemecahan masalah merupakan suatu kecakapan atau

potensi yang terdapat pada diri siswa sehingga ia bisa menyelesaikan
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permasalahan dan bisa mengaplikasikannya di dalam kehidupan
sehari-hari. Kemampuan pemecahan masalah ini penting dimiliki oleh
siswa karena dengan mampunya siswa menyelesaikan permasalahan
yang dihadapinya, siswa mendapatkan pengalaman, menggunakan
pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki oleh siswa untuk
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. (Mulya Suryani, dkk, 2020:
121)

Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan kognitif
tingkat tinggi. Sukmadinata dan As’ari (2005: 24) mengungkapkan
bahwa tahap berpikir pemecahan masalah setelah tahap evaluasi
menjadi bagian dari tahapan taksonomi Bloom. Dengan demikian,
kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan kognitif tingkat
tinggi.

Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa adalah suatu
keterampilan pada diri peserta didik agar mampu menggunakan
kegiatan matematik untuk memecahkan masalah dalam matematika,
masalah dalam ilmu lain dan masalah dalama kehidupan sehari-hari.

Menurut Deni Ardila (2017, 16), kemampuan pemecahan masalah
matematis merupakan kemampuan yang menuntut siswa mampu
menyelesaikan persoalan yang diberikan dengan beberapa tahap
penyelesaian yang harus dikerjakan sehingga mendapatkan hasil yang
tepat, serta dapat tercapainya tujuan pembelajaran.

Cooney (Soemarno dan Hendriana, 2014: 23) menyatakan bahwa
kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki siswa dapat membantu
siswa berpikir analitik dalam mengambil keputusan pada kehidupan
sehari-hari dan membantu siswa dalam meningkatkan kemampuannya
berpikir kritis terhadap hal baru. Jadi, kkmampuan pemecahan masalah
matematika siswa dalam pelajaran matematika menjadi modal siswa
dalam menjalankan kehidupan dimasa yang akan datang dalam
memacahkan berbagai persoalan dalam kehidupan yang nyata.

Pendapat lain yaitu Hamdani (Susilawaty, 2014: 16) mengungkapkan
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bahwa keunggulan-keunggulan dalam metode pemecahan masalah,

yaitu:

a.

o

h ® o O

Melatih peserta didik untuk mendesain suatu pertemuan
Berpikir dan bertindak kreatif

Memecahkan masalah secara realistis

Mengidentifikasi dan melakukan penyelidikan

Menafsirkan dan mengevaluasi hasil pengamatan

Merangsang perkembangan kemajuan berpikir peserta didik
agar mampu menyelesaikan permasalahan yang sedang
dihadapinya

Bisa membuat kehidupan di sekolah lebih relevan dengan

kehdupan sehari-hari, terkhusus dunia kerja.

Soemarmo  (2013:15) mengungkapkan beberapa indikator

pemecahan masalah, diantaranya:

a.

e.

Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, yang ditanyakan,
dan kecukupan dari unsure yang diperlukan

Menyusun model matematika atau merumuskan masalah
matematika

Menerapkan strategi untuk menyelesaikan permasalahan
(sejenis masalah baru), baik di dalam pembelajaran matematika
maupun di luar pembelajaran matematika

Menjelaskan atau menginterpretasikan hasil sesuai dengan
permasalahan awal

Menggunakan matematik secara bermakna.

Indikator kemampuan pemecahan masalah matematis adalah

sebagai berikut:

a. Menunjukkan pemahaman masalah, meliputi kemampuan

mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan, dan

kecukupan unsur yang diperlukan
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b. Mampu membuat atau menyusun model matematika, meliputi
kemampuan merumuskan masalah situasi sehari-hari dalam
matematika

c. Memilih dan mengembangkan strategi pemecahan masalah,
meliputi kemampuan memunculkan berbagai kemungkinan atau
alternatif cara penyelesaian rumus-rumus atau pengetahuan
mana yang dapat digunakan dalam pemecahan masalah tersebut

d. Mampu menjelaskan dan memeriksa kebenaran jawaban yang
diperoleh, meliputi kemampuan megidentifikasi kesalahan-
kesalahan  perhitungan, kesalahan penggunaan  rumus,
memeriksa kecocokan antara yang telah diteukan dengan apa
yang ditanyakan dan dapat menjelaskan kebenaran jawaban
tersebut. (Chotimah dalam Siti Mawaddah dan Hana Anisah,
2015: 168)

Menurut Himmatul Ulya (2015:7), faktor yang mempengaruhi
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kemampuan berpikir
logis, intelegensi, kreativitas, gaya kognitif, kepribadian, nilai, sikap,
dan minat. Sedangkan Kadir (2009: 24) dalam Wilda Yulia Rosyida,
dkk (2013, 2) mengemukakan bahwa faktor penyebab rendahnya
kemampuan pemecahan masalah siswa ada tiga, yaitu: (1) pengetahuan
awal siswa yang rendah, (2) pembelajaran yang masih konvensional,

dan (3) teacher center.

Setelah dilakukan tes kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa, kemudian dinilai berdasarkan rubrik penilaian kemampuan

pemecahan masalah berikut ini (Mulia Suryani, dkk, 2020: 122):



Table 2.1 Rubrik Penilaian
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Aspek
Dinilai

yang

Reaksi terhadap Soal/Masalah

Skor

Memahami
masalah

a.
b.

Tidak ada jawaban sama sekali
Menuliskan diketehui/ditanya/model
tetapi salah atau tidak memahami
sama sekali
Memahami
permasalahan
tepat/lengkap
Berhasil memahami masalah secara
menyeluruh

atau
kurang

informasi
dengan

Menyusun
rencana
penyelesaian

Tidak  ada
penyelesaian
Strategi/langkah  penyelesaian  ada
tetapi tidak relevan atau tidak/belum
jelas

Strategi/langkah penyelesaian
mengarah pada jawaban yang benar
tetapi tidak lengkap atau jawaban
salah

Menyajikan langkah penyelesaian
yang benar

urutan  langkah

Melaksanakan
penyelesaian

Tidak ada penyelesaian sama sekali
Ada penyelesaian, tetapi prosedur
tidak jelas/salah

Menggunakan prosedur tertentu yang
benar tetapi perhitungan
salah/kurang lengkap
Menggunakan prosedur
yang benar

tertentu

[EEN

Mengecek
kembali
jawaban

Jika tidak menuliskan kesimpulan dan
tidak melakukan pengecekan terhadap
proses jugahasil jawaban

Jika  menuliskan kesimpulan
dan/atau melakukan pengecekan
terhadap proses dengan kurang tepat
atau jika hanya menuliskan kesimpulan
saja atau melakukan pengecekan
terhadap proses sajadengan tepat
Jika menuliskan kesimpulan dan
melakukan pengecekan terhadap
proses dengan tepat




24

Menurut M. Hariri Mustofa dan Dadi Rusdiana (2016:18),
persentase penilaian kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
adalah sebagai berikut:

Tabel 2.2 Kriteria Penilaian Kemampuan Pemecahan Masalah

Persentase Kriteria
80% < Px <100 % Sangat Tinggi
60% < Py < 80% Tinggi

40% < Py < 60% Cukup
20% < Py < 40% Rendah
Px< 20% Sangat Rendah

Berdasarkan persentase penilaian di atas, dapat disimpulkan
bahwa persentase nilai dari 81-100 terkategori sangat tinggi (ST), 61-
80 terkategori tinggi (T), 41-60 terkategori cukup (C), 21-40
terkategori rendah (R), dan nilai dibawah atau sama dengan 20
terkategori sangat rendah (SR).
3. Kemampuan Awal Matematis (KAM)

Kemampuan awal adalah bekal rintisan yang mendasari
kesanggupan dalam menciptakan sebuah keputusan. Kemampuan awal
disini yaitu pengetahuan awal siswa tentang materi yang menjadi
prasyarat untuk mempelajari materi selanjutnya yang bersifat continue.
(Muhammad Arie Firmansyah, 2017: 56)

Menurut Caillies dalam Muhammad Arie Firmansyah (2017: 57)
tidak sedikit siswa adalam memahami pelajaran bergantung kepada
pengetahuan awal yang menyediakan ingatan untuk siswa dalam
menemukan informasi yang mereka butuhkan dan kapan mereka
butuhkan. Kemampuan awal dianggap sebagai akumulasi kepandaian
yang dimiliki pada awal metari pembelajaran yang dapat digunakan
dimana dan kapan saja secara tepat.

Menurut Hanun dalam Leny (2017, 160), kemampuan awal
matematika merupakan kemampuan kognitif yang dimiliki siswa
sebelum ia mengikuti pelajaran matematika yang akan diberikan dan
merupakan prasyarat baginya dalam mempelajari pelajaran baru atau

pelajaran lanjutan. Kemampuan awal dikenal sebagai prasyarat penting
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untuk konstruksi pengetahuan individu dan hasil belajar. Siswa dapat
mengkonstruksi pengetahuan baru berdasarkan kemampuan awal yang
sudah dimilikinya. Siswa bisa menghubungkan berbagai pengetahuan
yang sudah dimilikinya untuk mengkontruksi pengetahuan baru.
Kemampuan awal merupakan seluruh kompetensi pada level bawah
(sub tugas-tugas) yag harusnya sudah dipahami dan dikuasai oleh siswa
sebelum siswa memulai sebuah rangkaian pembelajaran khusus untuk
mengerjakan kompetensi diatas kemampuan awal. (Leny Dhianti, dkk,
2017:160-161)

Menurut pendapat Zuyyina (2018), kemampuan awal siswa
meruakan salah satu yang menentukan keberhasilan siswa dalam
pembelajaaran matematika. Setiap indivu mempunyai kemampuan
belajar yang berbeda. Kemampuan awal siswa adalah kemampuan yang
telan dimiliki oleh siswa dari sebelum mendapatkan materi
pembelajaran. Hal tersebut juga merupakan bentu kesiapan siswa dalam
menerma materi pelajaran yang baru yang disampaikan oleh guru. (Irma
Purnamasari & Wahyu Setiawan, 2019: 2009)

Salah satu faktor pendukung keberhasilan siswa dalam menerima
pelajaran yaitu kemampuan awal. Kemampuan awal merupakan
kemampuan yang telah ada pada siswa sebelum materi penyampaian
informasi  pelajaran.  Kemampuan awal (entry  behavior)
menggambarkan kesiapan siswa dalam menerima pelajaran yang akan
disampaikan oleh guru. Kemampuan awal siswa ini penting diketahui
olenh guru sebelum guru tersebut memulai pembelajaran. Dengan
mengetahui pengetahuan awal siswa yang akan diajar, maka guru akan
mengetahui apakah siswa tersebut sudah mempunyai pengetahuan
prasyarat untuk mengikuti materi pembelajaran. (Desi Mardaleni, dkk,
2018: 3)

Siswa penting mempunyai kemampuan awal. Karena, pada
umumnya materi matematika tersusun secara hirarkis, materi yang satu

merupakan prasyarat untuk materi selanjutnya. Jika siswa tidak
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menguasai materi prasyarat (kemampuan awal) maka siswa akan
mengalami kesulitan dalam menguasai materi yang memerlukan materi
prasyarat tersebut. Siswa yan mempunyai kemampuan awal yang baik
tentang suatu materi pelajaran tidak mengalami kesulitan dalam
memahami materi yang ada dan melakukan pemecahan terhadap
masalah yang diajukan, jika dibandingkan dengan siswa yang memiliki
kemampuan awal yang kurang. (Adang Effendi, 2016: 167)

Menyelesaikan masalah dalam pembelajaran matematika perlu
diperhatikan lagi banyak hal mengingat mata pelajaran matematika
adalah mata pelajaran yang tersusun secara hirarkis dan konsep
matematika yang satu dengan yang lainnya saling berkorelasi
membentuk konsep matematika baru yang lebih kompleks. Siswa tidak
mampu memecahkan persoalan matematika mungkin saja dikarenakan
kemampuan awal matematika siswa yang kurang. Siswa dituntut
mampu untuk menghubungkan apa yang telah dimiliki dalam struktur
berpikirnya yang merupakan suatu konsep matematika, dengan
permasalahan yang dia hadapi. Dengan demikian, kemampuan awal
siswa perlu mendapatkan perhatian karena bisa mempengaruhi
kemamuan siswa dalam memecahkan persoalan matematika.
(Akramunnisa, dkk, 2015: 47)

Kemampuan awal matematis siswa perlu diketahui oleh guru
sebelum guru memulai pembelajaran pokok bahasan tertentu, karena
dengan demikian, guru bisa mengetahui: (1) apakah siswa sudah
memiliki pengetahuan dan keterampilan yang merupakan prasyarat
untuk mengikuti pembelajaran dengan optimal. (2) sejauh mana siswa
sudah mengetahui materi pelajaran yang akan dipelajari. Kemampuan
awal siswa dapat diukur dari tes awal, interview, atau dengan tanya
jawab. (Lukman Harun, 2010: 22-23)

Pengukuran kemampuan awal matematis (KAM) siswa melalui tes
yang akan dilakukan berguna untuk menentukan sejauh mana siswa

memahami materi pembelajaran matematika. Hasil dari tes yang telah
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dilakukan  tersebut dikelompokkan berdasarkan kategori
pengelompokan kemampuan awal matematis (KAM) siswa. Menurut
Arikunto  (2009) dalam Elda Herlina (2015:64), Kkategori
pengelompokan kemampuan awal matematis (KAM) siswa adalah
sebagai berikut:

Tabel 2.3 Kategori Pengelompokkan KAM Siswa

Skor KAM Kategori
Skor KAM > x + SD Atas
X - SD < Skor KAM < x + SD Tengah
Skor KAM < x —SD Bawah

Jadi, berdasarkan argumen di atas dapat disimpulkan bahwa
kemampuan awal matematis siswa merupakan kemampuan yang sudah
ada pada siswa sebelum penyampaian materi pelajaran matematika
dimulai. Kemampuan awal matematis siswa perlu diketahui oleh guru,
agar tau apakah siswa sudah mempunyai bekal sebelum pembelajaran
matematika dimulai atau belum, dan seberapa paham siswa dengan materi
pelajaran matematika yang akan dipelajari. Hal tersebut terkorelasi dengan
kemampuan siswa dalam memecahkan persoalan matematika yang akan
dihadapinya selama pembelajaran matematika.

Menurut Irma Purnamasari (2019:213) bahwa siswa dengan
kelompok KAM atas memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis
pada tahap memahami masalah, menyusun strategi dan menyelesaikan
strategi penyelesaian masalah yang lebih baik dibandingkan siswa
kelompok KAM menengah dan siswa kelompok KAM bawah. Siswa yang
memiliki kemampuan pemecahan masalah yang tergolong sangat tinggi,
sudah memiliki bekal kemampuan awal yang memadai.

Namun, berbeda dengan pendapat yang dikemukakan oleh Orin
Rahayu (2018:158), bahwa siswa yang mempunyai KAM tinggi belum
tentu kemampuan pemecahan masalah siswa tinggi pula, sebaliknya siswa
yang mempunyai KAM rendah belum tentu kemampuan pemecahan

masalah matematika siswa rendah pula.
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Jadi, kita tarik kesnimpulan bahwa siswa yang terkategori memiliki
kemampuan awal matematis (KAM) kelompok atas cenderung memiliki
kemampuan pemecahan masalah matematis yang lebih baik daripada
siswa yang terkategori KAM kelompok bawah, dengan catatan siswa
tersebut mampu terus melatih diri dan memotivasi diri sendiri agar bisa
mendapatkan hasil yang lebih baik dari pada yang sebelumnya.

. Penelitian yang Relevan

Menghindari dari menduplikasi penelitian, penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya perlu dilakukan kajian penelitian yang relevan,
diantaranya yaitu:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Deni Ardila dengan judul, “Analisis
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Ditinjau dari Gaya
Belajar Siswa Kelas VIII di MTsM Tanjung Bonai ™. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa kelas VIII di MTsM Tanjung Bonai jika dilihat dari
gaya belajar siswa di kelas tersebut. Persamaan penelitian yang
dilakukan oleh Deni Ardila dengan penelitian yang peneliti lakukan
adalah menganalisis kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
Sedangkan perbedaannya adalah pada peninjaunya, penelitian yang
dilakukan oleh Deni Ardila ini ditinjau dari gaya belajar siswa,
sedangkan peneliti meninjau dari kemampuan awal matematis siswa.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Akramunnisa dengan judul, “ Analisis
Kemampuan Menyelesaikan Masalah Matematika Ditinjau dari
Kemampuan Awal Tinggi dan Gaya Kognitif Field Independent (FI)”.
Penelitian ini menganalisis bagaimana kemampuan siswa dalam
menyelesaikan permasalahan matematika yang sedang dihadapinya
jika dilihat dari kemampuan awal tinggi dan gaya kognitif field
independent siswa tersebut. Persamaannya dengan penelitian yang
peneliti lakukan adalah menganalisis kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa jika ditinjau dari kemampuan awal matematis siswa.

Sedangkan, perbedaannya yaitu pada hasil penelitian, penelitian yang
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dilakukan oleh Akramunnisa melihat kemampuan menyelesaikan
masalah matematika per indikator ditinjau dari kemampuan awal
metamatis tingkat tinggi dan gaya kognitif field independent siswa,
sementara penelitian yang peneliti lakukan adalah menganalisis
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa apabila dilihat dari
kategori kemampuan awal matematis kelompok atas, tengah maupun
bawah.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Mulia Suryani dengan judul, “ Analisis
Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Berdasarkan Kemampuan
Awal Matematika”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
kemampuan siswa dalam memecahkan persoalan matematika jika
ditinjau dari kemampuan awal siswa. Persamaan penelitian yang
peneliti lakukan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mulia Suryani
adalah menganalisis kemampuan pemecahan masalah matematis
ditinjau dari kemampuan awal matematis siswa. Sedangkan,
perbedaannya ialah pada hasil penelitian, penelitian yang dilakukan
oleh Mulia Suryani ini mengelompokkan siswa berdasarkan
kemampuan awal matematis kemudian melihat kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa dengan menerapkan model
pembelajaran problem based learning, sementara hasil penelitian yang
peneliti lakukan yaitu menganalisis kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa apabila dilihat dari kategori kemampuan awal
matematis kelompok atas, tengah dan bawah.

C. Kerangka Konseptual
Banyak faktor yang menyebabkan siswa berhasil dalam belajar
matematika. Salah satu faktor yang sangat mendukung adalah kemampuan
siswa dalam memecahkan masalah matematika. Namun pada
kenyataannya, masih banyak siswa yang kesulitan dalam memecahkan
persoalan matematika yang diberikan guru. Pada situasi wabah pandemi
covid-19 saat ini, semua kegiatan belajar mengajar dialihkan ke rumah

masing-masing atau secara online. Hal tersebut dikeluhkan oleh siswa
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karena siswa kurang mengerti pembelajaran secara online, dikarenakan

siswa biasanya belajar di kelas dengan pembelajaran yang cenderung

terpusat kepada guru. Pada pebelajaran secara daring ini, akan dilihat

bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematis siswa jika ditinjau

dari kemampuan awal matematika (KAM) siswa.

Secara sederhananya, kerangka pemikiran dalam penelitian ini

dapat dilihat pada bagan berikut:

Tujuan Pembelajaran Matematika

4 L

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa

Pembelajaran berbasis
daring
v
Tes kemampuan pemecahan
masalah matematis

—

Ditinjau dari kemampuan
awal matematis siswa

v

Tes kemampuan awal
matematis siswa

ANALISIS

A 4

Penafsiran

Reduksi Data
Penyajian Data

3. Penarikan Kesimpulan
Sementara

Verifikasi

Penarikan Kesimpulan

™=

o s

Akhir

Gambar 2.1: Skema kerangka konseptual penelitian




BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif.
Menurut Sukardi, penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha
menggambarkan dan menginterpretasikan objek sesuai dengan apa adanya.
(Sukardi : 157)

2. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, metode penelitian yang digunakan adalah
metode kuntitatif. Hal ini didasarkan kepada metode kuantitatif yang
bertolak dari suatu anggapan bahwa suatu gejala sosial dapat diukur dan
diubah dalam bentuk angka sehingga bisa dianalisis dengan menggunakan
metode kuantitatif,

Metode penelitian kuantitatif digunakan pada saat mengumpulkan
data. Jadi, secara garis besar penelitian ini mengumpulkan data tentang
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa melalui pembelajaran
matematika berbasis daring.

3. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di kelas VII.8 SMP Islam Raudhatul

Jannah Payakumbuh tahun jaran 2019/2020.
4. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas VII.8 SMP Islam
Raudhatul Jannah Payakumbuh yang berjumlah 30 orang. Pemilihan kelas
dilakukan berdasarkan kebutuhan dan lebih heterogen.

Data kuantitatif yang digunakan adalah test berupa soal essay yang

dibuat berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah

matematis yang diberikan kepada semua siwa/i kelas VII1.8 SMP

Islam Raudhatul Jannah Payakumbuh, untuk mengetahui

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dalam

menyelesaikan soal. Tes dilakukan secara online yaitu melalui

31
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aplikasi WhatsApp. Pemilihan sampel penelitian dilakukan secara

acak.

Awalnya peneliti memberikan lembar tugas penyelesaian
kemampuan awal matematis kepada siswa, kemudian peneliti
mengelompokkan siswa kedalam tiga kelompok atas, tengah, dan bawah
berdasarkan nilai tes kemampuan awal matematis siswa. Selanjutnya
kepada siswa yang sama, peneliti memberikan lembar tugas kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa, kemudian peneliti mengelompokkan
lagi siswa ke dalam lima kelompok sangat tinggi, tinggi, cukup, rendah
dan sangat rendah berdasarkan nilai tes kemampuan pemecahan masalah
siswa. Dari kedua tes yang telah dilakukan, akan dilihat apakah sigifikan
antara hasil tes kemampuan awal matematis siswa dengan hasil tes
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Dimana subjek dari
penelitian ini adalah siswa kelas VII.8 SMP Islam Raudhatul Jannah
Payakumbuh.

Tahapan dalam pengambilan subjek penelitian digambarkan oleh

diagram berikut ini:

Tes kemampuan awal matematis (KAM) siswa

v
Mengolah jawaban subjek Tes kemampuan pemecahan
v masalah matematis

Mengelompokkan jawaban

— v
Atas Tengah Bawah

\ J
Y

Diambil 2 orang sampel —

secara acak untuk dilihat Pemilihan

KPMM masing-masing subjek

Gambar 3.1 . Tahap Pengambilan Subjek Penelitiaan
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Keterangan:

= Tahapan pengambilan subjek

= Menghubungkan

5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah:

a. Tes Tertulis

Tes tertulis pada penelitian ini diantaranya yaitu:

1)

2)

Tes tertulis kemampuan awal matematika (KAM)

Tes tertulis kemampuan awal matematika (KAM) siswa
dilakukan sebelum siswa mempelajari materi pelajaran bersama
guru. Tes kemampuan awal diberikan sebelum dilakukannya tes
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Tes ini dilakukan
melalui aplikasi WhatsApp kepada siswa dengan memberikan soal
essay kepada siswa. Hal ini dilakukan untuk mengetahui sejauh
mana pengetahuan siswa terkait materi yang akan dipelajari.
Penelitian ini melihat bagaimana kemampuan awal matematis siswa
terhadap materi yang akan dihadapinya. Hal ini bertujuan untuk
mengetahui apakah siswa sudah siap atau belum dalam menerima
informasi pelajaran.

Tes tertulis kemampuan pemecahan masalah matematis

Selanjutnya dilakukan tes kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa. Tes tertulis ini dilakukan melalui aplikasi
WhatsApp kepada siswa kelas VI1.8 SMP Islam Raudhatul Jannah
Payakumbuh. Tes tertulis digunakan untuk mengetahui apakah
siswa mengalami kesulitan dalam memecahkan permasalahan
matematika atau tidak melalui soal-soal matematika yang diberikan.

Tes yang digunakan dalam penitian berupa tes essay.

b. Studi Hasil Kerja

Setelah dilakukan tes tertulis, peneliti melanjutkan dengan studi

hasil kerja yang merupakan suatu kegiatan untuk lebih mendalami

hasil tes tertulis siswa, yang berguna untuk mengetahui kemampuan
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pemecahan masalah matematis siswa melalui penerapan pembelajaran
berbasis daring. Dimana studi hasil kerja ini akan digunakan sebagai
acuan dalam membuat pedoman wawancara.

c. Wawancara

Wawancara digunakan peneliti untuk mengumpulkan data-data
kualitatif yang berhubungan dengan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa melalui penerapan pembelajaran berbasis daring
ternadap soal yang dikerjakannya dengan mendengarkan berbagai
jenis argumentasi yang dikemukakan oleh siswa. Wawancara
dilakukan pada subjek yang dipilih, dan masing-masing subjek
diwawancarai minimal satu kali tergantung kebutuhan penelitian. Pada
saat wawancara, peneliti menggunakan pedoman wawancara, agar
wawancara yang dilakukan lebih terarah.

6. Instrumen Penelitian
Intsrumen penelitian yang digunakan dalam pengumpulan data adalah
sebagai berikut:
a. Tes uraian/essay kemampuan awal matematis (KAM)

Intrumen tes yang digunakan yaitu tes hasil belajar berupa tes
uraian/essay kemampuan awal matematis (KAM) siswa. Sebelum diuji
dilakukan validitas terlebih dahulu, kemudian dilakukan uji coba.
Kemudian dilakukan analisis butir soal guna untuk memperoleh
perangkat tes yang layak untuk menguji kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa.

Tes kemampuan awal matematis (KAM) ini terdiri dari empat buah
soal matematika wuraian terkait materi pelajaran. Penyusunan
instrumen tes diawali dengan menyusun Kisi-Kisi instrumen.
Menyusun Kisi-kisi instrumen dilakukan dengan cara menentukan
kompetensi dasar dan indikator butir soal yang akan disusun.
Selanjutnya menyusun butir soal, alternatif jawaban dan pedoman

penskoran yang akan digunakan dalam proses penelitian. Butir soal
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yang disusun ini disesuaikan dengan tujuan penelitian, materi, dan
Kisi-kisi soal yang telah disusun sebelumnya.

Selanjutnya dilakukan validasi isi butir soal untuk mengetahui
kualitas isi dari instrumen yang telah disusun. Dalam melakukan
validasi isi butir soal, peneliti meminta bantuan kepada 2 orang
ahli/validator yang terdiri dari 2 orang dosen matematika. Validator
menilai dan memberikan masukan menggunakan lembar validasi yang
telah disediakan. Waktu yang dibutuhkan untuk tahap ini sedikit agak
lama yaitu sekitar satu bulan karena ada beberapa kendala dalam
proses komunikasi peneliti dan validator.

Setelah instrumen yang telah disusun beserta lembar validasi di
serahkan kepada validator untuk dinilai dan diberikan masukan.
Kemudian hasilnya dijadikan acuan untuk melakukan revisi agar
instrumen layak untuk diuji cobakan. Skor yang terdapat pada lembar
validasi menggunakan skala 1 sampai 4, dengan ketentuan 4 (sangat
baik), 3 (baik), 2 (kurang baik), dan 1 (tidak baik). Kemudian, setelah
validator memberikan skor terhadap masing-masing indikator yang
terdapat pada lembar validasi, skor tersebut dihitung untuk
menentukan validasi isi instrumen. Untuk hasil validasi instrumen tes
dapat dilihat pada Tabel 3,1berikut.

Tabel 3.1 Hasil validasi instrument tes KAM

Indikator Nilai
yang dinilai Validator | Validator 11
1 Baik Baik
2 Baik Baik
3 Baik Baik
4 Baik Baik
5 Baik Baik

Berdasarkan Tabel 3.1 di atas dapat disimpulkan bahwa dari
lima indikator yang dinilai pada lembar validasi, indikator 1 sampai 5
memperoleh nilai baik dari validator | dan validator Il. Soal
instrumen yang telah divalidasi, diuji coba kepada siswa. Dari soal

yang telah diuji coba kepada siswa, dan didapatkan skor dari masing-
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masing siswa. Selanjutnya dilakukan analisis untuk mengetahui
kualitas instrumen, dimana instrumen tersebut bisa dikatakan layak
atau tidaknya untuk dijadikan instrumen penelitian.

Jika data dan hasil uji coba sudah terkumpul, kemudian
dilakukan analisis data untuk mengetahui validitas, reabilitas, daya
pembeda dan indeks kesukaran. Adapun langkah-langkah yang
dilakukan untuk menganalisis data adalah sebagai berikut:

1) Uji Validitas Tes Kemampuan Awal Matematis (KAM) Siswa
Uji validitas ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
valid atau tidaknya instrumen penelitian yang sudah disusun.
Kritreria untuk menentukan tinggi rendahnya validitas instrumen
penelitian dinyatakan dengan koefisien korelasi yang diperoleh
melalui perhitungan koefisien korelasi butir soal. Rumus yang di
gunakan untuk mengetahui koefisien korelasi instrumen vyaitu

sebagai berikut:

o NEXY - (EX(EY)
xy —
(s X - E0Rws Y - gy

Keterangan:

N = banyak subjek

X = butir soal

Y = skor total

Untuk menginterpretasikan derajat validitas instrumen di
tentukan berdasarkan kriteria menurut Guilford (Lestari &
Yudhanegara, 2015: 193) dapat di lihat pada Tabel 3.2 berikut:

Tabel 3.2 Kriteria Validitas Instrumen

Koefisien Validitas Interpretasi
0,90< r<1,00 Sangat tinggi
0,70<r< 0,90 Tinggi

0,40 <r< 0,70 Sedang

0,20 <r < 0,40 Rendah
0,00<r< 0,20 Sangat rendah
ry< 0,00 Tidak valid
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Adapun hasil analisis uji instrumen mengenai validitas tiap
butir soal dapat dilihat pada Tabel 3.3 berikut:

Tabel 3.3 Hasil Perhitungan Validitas Instrumen

No. Soal | Koefisien Validitas Interpretasi
1. 0,85 Tinggi
2. 0,76 Tinggi
3. 0,60 Sedang
4. 0,73 Tinggi

Berdasarkan Tabel 3.3 di atas dapat disimpulkan bahwa
instrumen  penelitian untuk keempat soal instrumen tes
kemampuan awal matematis (KAM) diinterpretasikan dengan soal
nomor 1, 2, dan 4 mempunyai validitas tinggi, sedangkan soal
nomor 3 mempunyai validitas sedang. Sebagaimana dapat dilihat
pada lampiran IV (halaman 119).

2) Uji Reliabilitas Kemampuan Awal Matematis (KAM) Siswa
Reliabilitas tes merupakan ketepatan alat yang digunakan,

Untuk menentukan reliabilitas tes uraian dipakai rumus alpha

yaitu:
2
o= G (-5
dengan:
RO
ol = N
N
Keterangan:
ra = Reliabilitas soal
Y of = Jumlah varians skor tiap-tiap item
ot = Varians total

n = Jumlah butir soal
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Tabel 3.4 Kriteria Reliabilitas Tes

Besarnya ryy Interpretasi
0,80<r;1<1,00 Reliabilitas sangat tinggi
0,60 < r11<0,80 Reliabilitas tinggi

0,40 < r;3< 0,60 Reliabilitas sedang

0,20 < 1< 0,40 Reliabilitas rendah

r1< 0,20 Reliabilitas sangat rendah

Adapun hasil analisis uji instrumen mengenai
reliabilitas butir soal dapat di lihat pada Tabel 3.5 berikut:
Tabel 3.5 Hasil Perhitungan Reliabilitas Instrumen

Banyak Soal Koefisien Reliabilitas | Interpretasi
4 0,61 Tinggi

Berdasarkan klasifikasi koefisien reliabilitas pada Tabel 3.4

dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian ini di
interpretasikan sebagai soal yang mempunyai reliabilitas tinggi.
Sebagaimana dapat dilihat pada lampiran V (halaman 131).
3) Daya Pembeda Soal Kemampuan Awal Matematis (KAM) Siswa
Daya pembeda soal dilakukan untuk mengetahui siswa yang
mengalami  kesulitan  dalam  memecahkan  permasalahan
matematika berbasis daring. Daya pembeda soal adalah angka yang
menunjukkan perbedaan siswa yang mengalami kesulitan dalam
memecahkan permasalahan matematika berbasis daring. Untuk
menghitung daya pembeda soal menggunakan rumus sebagai

berikut:

DP = Xra—Xks
Skormaks

Keterangan:
DP = daya pembeda
X4 = rata-rata skor jawaban siswa kelompok atas

X5 = rata-rata skor jawaban siswa kelompok bawah
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Tabel 3.6 Kriteria Daya Pembeda

Daya Pembeda Interpretasi Daya Pembeda
0,70 <DP < 1,00 | Sangat baik

0,40 <DP < 0,70 | Baik

0,20 <DP < 0,40 | Cukup

0,00 <DP < 0,20 | Buruk

DP <0,00 Sangat Buruk
Adapun hasil analisis daya pembeda tiap butir soal adalah

sebagai berikut:

4)

Tabel 3.7 Hasil Perhitungan Daya Pembeda Instrumen

No. Soal | Daya Pembeda | Interpretasi
1. 0,7 Sangat Baik
2. 0,47 Baik
3. 0,25 Cukup
4, 0,46 Baik

Berdasarkan Tabel 3.7 di atas dapat disimpulkan bahwa
hasil uji daya pembeda untuk keempat soal instrumen tes
kemampuan awal matematis (KAM) diinterpretasikan dengan
soal nomor 1 memiliki daya pembeda soal yang sangat baik,
dan soal nomor 2 dan 4 mempunyai daya pembeda yang baik,
sedangkan soal nomor 3 mempunyai daya pembeda yang
cukup. Sebagaimana dapat dilihat pada lampiran VI (halaman
136).

Indeks Kesukaran Soal Kemampuan Awal Matematis (KAM)
Siswa

Soal yang dikatakan baik, apabila butir-butir soal tidak
terlalu sukar dan tidak terlalu mudah, dimana taraf kesukaran
soal sedang atau cukup. Indeks kesukaran merupakan suatu
angka yang menunjukkan tingkat kesukaran soal

Untuk menentukan indeks kesukaran soal essay/uraian
menggunakan rumus berikut:

X
I, =——
SMI

Keterangan:



k= Indeks kesukaran soal

Tabel 3.8 Kriteria Indeks Kesukaran Soal

Besarnya Iy Interpretasi

I=0,00 Soal Terlalu Sukar
0,00< 1k 0,30 Soal Sukar
0,30<1,< 0,70 Soal Sedang
0,70< 1, < 1,00 Soal Mudah
lk=1,00 Terlalu Mudah
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Adapun hasil indeks kesukaran soal dapat dilihat pada

Tabel 3.9 berikut:

Tabel 3.9 Hasil Indeks Kesukaran Instrumen

No. Soal | Indeks Kesukaran Interpretasi
1. 0,46 Soal Sedang
2. 0,57 Soal Sedang
3. 0,60 Soal Sedang
4, 0,35 Soal Sedang

Berdasarkan Tabel 3.9 di atas dapat disimpulkan bahwa

hasil uji indeks kesukaran untuk keempat soal instrumen tes
kemampuan awal matematis (KAM) diinterpretasikan dengan

soal sedang. Sebagaimana dapat dilihat pada lampiran VII

(halaman 142).

Rekapitulasi hasil uji coba instrument yang telah dianalisis dapat

dilihat pada table berikut:

Tabel 3.10 Rekapitulasi KAM

No Interpretasi
Soal Validitas | Reliabilitas Daya Indeks
Pembeda Kesukaran
1. Tinggi Sangat Baik | Soal Sedang
2. Tinggi Tinggi Baik Soal Sedang
3. Sedang Cukup Soal Sedang
4 Tinggi Baik Soal Sedang

b. Tes uraian/es

say kemampuan pemecahan masalah matematis

Intrumen tes yang digunakan yaitu tes hasil belajar berupa tes

uraian/essay yang dibuat berdasarkan karakteristik soal kemampuan

pemecahan masalah matematis siswa. Sebelum diuji dilakukan
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validitas terlebih dahulu, kemudian dilakukan uji coba. Kemudian
dilakukan analisis butir soal guna untuk memperoleh perangkat tes
yang layak untuk menguji kemampuan pemecahan masalah matematis
siwa.

Penyusunan instrumen tes diawali dengan menyusun kisi-Kisi
instrumen. Menyusun Kkisi-kisi instrumen dilakukan dengan cara
menentukan kompetensi dasar dan indikator butir soal yang akan
disusun. Selanjutnya menyusun butir soal, alternatif jawaban dan
pedomaan penskroran yang akan digunakan selama proses penelitian.
Butir soal yang disusun ini disesuaikan dengan tujuan penelitian,
materi, dan Kisi-kisi soal yang telah di susun sebelumnya. Maka dari
itu, butir soal yang di susun dalam penelitian ini berbentuk soal uraian
yang lebih mampu menampilkan strategi pemecahan masalah
matematis siswa. Pada rancangan awal peneliti menyusun 8 butir soal
uraian yang berhubungan dengan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa.

Selanjutnya, untuk mengetahui kualitas dari instrumen yang
disusun, dilakukan validitas isi butir soal. Dalam melakukan validasi
isi butir soal, peneliti meminta bantuan kepada 2 orang ahli/validator
yang terdiri dari 2 orang dosen matematika. Validator menilai dan
memberikan masukan menggunakan lembar validasi yang telah di
sediakan. Waktu yang di butuhkan untuk tahap ini sedikit agak lama
yaitu sekitar satu bulan karena ada beberapa kendala dalam proses
komunikasi peneliti dan validator.

Setelah instrumen yang telah disusun beserta lembar
validasi diserahkan kepada validator untuk dinilai dan diberikan
masukan. Kemudian hasilnya dijadikan acuan untuk melakukan revisi
agar instrumen layak untuk diuji cobakan. Skor yang terdapat pada
lembar validasi menggunakan skala 1 sampai 4, dengan ketentuan 4
(sangat baik), 3 (baik), 2 (kurang baik), dan 1 (tidak baik).Kemudian,

setelah validator memberikan skor terhadap masing-masing indikator
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yang terdapat pada lembar validasi, skor tersebut dihitung untuk
menentukan validasi isi instrumen. Untuk hasil validasi instrumen tes
dapat dilihat pada Tabel 3.10 berikut:

Tabel 3.11 Hasil validasi instrumen tes kemampuan pemecahan

masalah
Indikator Nilai

yang dinilai Validator | Validator 11
1 Kurang baik Baik
2 Kurang baik Baik
3 Baik Sangat baik
4 Baik Sangat baik
5 Baik Baik

Berdasarkan Tabel 3.10 di atas dapat disimpulkan bahwa dari
lima indikator yang dinilai pada lembar validasi, indikator 1 dan 2
memperoleh nilai kurang baik dari validator | dan baik dari
validator 1l. Sedangkan untuk indikator 3 dan 4 memperoleh nilai
baik dari validator | dan sangat baik dari validator Il. Kemudian
untuk indikator 5 memperoleh nilai baik dari validator I maupun
validator II.

Validator | memberikan nilai kurang baik pada indikator 1 dan
2, kemudian memberikan saran agar peneliti lebih memperhatikan
lagi capaian indikator untuk masing-masing soal tes kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa. Kemudian peneliti
memperbaiki instrumen penelitian tersebut berdasarkan saran dari
validator I, dan selanjutnya baru diuji cobakan kepada siswa. Dari
soal yang telah diuji coba kepada siswa, dan didapatkan skor dari
masing-masing siswa. Selanjutnya dilakukan analisis untuk
mengetahui kualitas instrumen, dimana instrumen tersebut bisa
dikatakan layak atau tidaknya untuk dijadikan instrumen
penelitian.

Jika data dan hasil uji coba sudah terkumpul, kemudian
dilakukan analisis data untuk mengetahui validitas, reabilitas, daya

pembeda dan indeks kesukaran. Adapun langkah-langkah yang
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dilakukan untuk menganalisis data adalah sebagai berikut:
1) Uji validitas Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Siswa
Uji validitas ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
valid atau tidaknya instrumen yang telah disusun. Kriteria untuk
menentukan tinggi rendahnya validitas instrumen penelitian
dinyatakan dengan koefisien korelasi yang diperolen melalui
perhitungan koefisien korelasi butir soal. Rumus yang di gunakan
untuk mengetahui koefisien korelasi instrumen yaitu sebagai

berikut.

o NEXY - (EX(ZY)
xy —
(s X - E0Rws Y - Sy

Keterangan:

N = banyak subjek

X = butir soal

Y = skor total

Untuk menginterpretasikan derajat validitas instrumen di
tentukan berdasarkan kriteria menurut Guilford (Lestari &
Yudhanegara, 2015: 193) dapat di lihat pada Tabel 3.11 berikut.

Tabel 3.12 Kriteria Validitas Instrumen

Koefisien Validitas Interpretasi
0,90< r<1,00 Sangat tinggi
0,70<r< 0,90 Tinggi

0,40 <r< 0,70 Sedang

0,20 <r< 0,40 Rendah
0,00<r< 0,20 Sangat rendah
ry< 0,00 Tidak valid

Adapun hasil analisis uji instrumen mengenai validitas tiap

butir soal dapat di lihat pada Tabel 3.12 berikut:
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Tabel 3.13 Hasil Perhitungan Validitas Instrumen

No. Soal | Koefisien Validitas | Interpretasi
1 0,538 Sedang
2 0,205 Rendah
3 0,316 Rendah
4 0,332 Rendah
5 0,523 Sedang
6 0,465 Sedang
7 0,665 Sedang
8 0,678 Sedang

Berdasarkan Tabel 3.12 di atas dapat disimpulkan
bahwa hasil uji validitas untuk kedelapan soal instrumen tes
kemampuan pemecahan masalah matematis diinterpretasikan
dengan soal nomor 1, 5, 6, 7, dan 8 mempunyai validitas
sedang.sedangkan soal nomor 2, 3, dan 4 mempunyai validitas
rendah. Sebagaimana dapat dilihat pada lampiran IV (halaman
123).

2) Uji Reliabilitas Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Siswa
Reliabilitas tes merupakan ketepatan alat yang digunakan,

Untuk menentukan reliabilitas tes uraian dipakai rumus alpha

yaitu:
2
= G2 ()
dengan:
2 _
TN
Keterangan:
rs = Reliabilitas soal
Y o? = Jumlah varians skor tiap-tiap item
o? = Varians total

n = Jumlah butir soal
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Tabel 3.14 Kriteria Reliabilitas Tes

Besarnya ryy Interpretasi
0,80<r;1<1,00 Reliabilitas sangat tinggi
0,60 < r11<0,80 Reliabilitas tinggi

0,40 < r;3< 0,60 Reliabilitas sedang

0,20 < 1< 0,40 Reliabilitas rendah

r1< 0,20 Reliabilitas sangat rendah

Adapun hasil reliabilitas ini dapat dilihat pada Tabel 3.14
sebagai berikut:
Tabel 3.15 Hasil Perhitungan Reliabilitas Instrumen

Banyak Soal | Koefisien Reliabilitas Interpretasi

8 0,521 Sedang

Berdasarkan klasifikasi koefisien reliabilitas pada Tabel
3.14 dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian ini di
interpretasikan sebagai soal yang mempunyai reliabilitas
sedang. Sebagaimana dapat dilihat pada lampiran V (halaman
133).
Daya Pembeda Soal Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa
Daya pembeda soal dilakukan untuk mengetahui siswa
yang mengalami kesulitan dalam memecahkan permasalahan
matematika berbasis daring. Daya pembeda soal adalah angka
yang menunjukkan perbedaan siswa yang mengalami kesulitan
dalam memecahkan permasalahan matematika berbasis daring.
Untuk menghitung daya pembeda soal menggunakan rumus
sebagai berikut:

DP = Xka—Xkp
Skormaks

Keterangan:
DP = daya pembeda
X4 = rata-rata skor jawaban siswa kelompok atas

Xy = rata-rata skor jawaban siswa kelompok bawah
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Tabel 3.16 Kriteria Daya Pembeda

Daya Pembeda Interpretasi Daya Pembeda

0,70 <DP < 1,00 | Sangat baik

0,40<DP < 0,70 | Baik

0,20 <DP < 0,40 | Cukup

0,00 <DP < 0,20 | Buruk

DP <0,00 Sangat Buruk

Adapun hasil analisis daya pembeda tiap butir soal
adalah sebagai berikut:

Tabel 3.17 Hasil Perhitungan Daya Pembeda Instrumen

No. Soal | Daya Pembeda | Interpretasi
1 0,55 Baik

2 0,37 Cukup

3 0,08 Buruk

4 0,16 Buruk

5 0,53 Baik

6 0,03 Buruk

7 0,47 Baik

8 0,66 Baik

Berdasarkan Tabel 3.16 di atas dapat disimpulkan
bahwa hasil uji daya pembeda untuk kedelapan soal instrumen
tes kemampuan pemecahan masalah matematis
diinterpretasikan dengan soal nomor 1, 5, 7, dan 8 mempunyai
daya pembeda yang baik. Sementara soal nomor 2 mempunyai
daya pembeda yang cukup. Dan soal nomor 3, 4 dan 6
mempunyai daya pembeda yang buruk. Soal dengan daya
pembeda yang buruk tidak digunakan pada penelitian
kemampuan  pemecahan  masalah  matematis  siswa.
Sebagaimana dapat dilihat pada lampiran VI (halaman 138).
Indek Kesukaran Soal Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa

Soal yang dikatakan baik, apabila butir-butir soal tidak
terlalu sukar dan tidak terlalu mudah, dimana taraf kesukaran
soal sedang atau cukup.Indeks kesukaran merupakan suatu
angka yang menunjukkan tingkat kesukaran soal.
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Untuk menentukan indeks kesukaran soal essay/uraian
menggunakan rumus berikut:

X
I, = ——
SMI

Keterangan:
Ik= Indeks Kesukaran soal
Tabel 3.18 Kriteria Indeks Kesukaran Soal

Besarnya Iy Interpretasi

I=0,00 Soal Terlalu Sukar
0,00< 1,<0,30 Soal Sukar
0,30<I,< 0,70 Soal Sedang
0,70< I,< 1,00 Soal Mudah
lk=1,00 Terlalu Mudah

Adapun hasil indeks kesukaran soal dapat dilihat pada
Tabel 3.18 berikut:

Tabel 3.19 Hasil Indeks Kesukaran Instrumen

No. Indeks Kesukaran Interpretasi

Soal
1 0,603 Soal Sedang
2 0,57 Soal Sedang
3 0,953 Soal Mudah
4 0,913 Soal Mudah
5 0,636 Soal Sedang
6 0,883 Soal Mudah
7 0,773 Soal Mudah
8 0,623 Soal Sedang

Berdasarkan Tabel 3.18 di atas dapat disimpulkan bahwa hasil uji
indeks kesukaran untuk kedelapan soal instrumen tes kemampuan
pemecahan masalah matematis diinterpretasikan dengan soal nomor
1, 2, 5, dan 8 mempunyai indeks kesukaran yang baik. Sedangkan
soal nomor 3, 4, 6, dan 7 mempunyai indeks kesukaran yang mudah.
Sebagaimana dapat dilihat pada lampiran VII (halaman 144).

Rekapitulasi hasil uji coba instrument yang telah dianalisis dapat
dilihat pada table berikut:
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Tabel 3.20 Rekapitulasi KPMM

No Interpretasi
Soal | validitas | Reliabilitas | Daya Indeks
Pembeda | Kesukaran
1. Sedang Baik Soal Sedang
2. Rendah Cukup Soal Sedang
3. Rendah Buruk Soal Mudah
4, Rendah Sedang Buruk Soal Mudah
5. Sedang Baik Soal Sedang
6. Sedang Buruk Soal Mudah
7. Sedang Baik Soal Mudah
8. Sedang Baik Soal Sedang

Pada penelitian ini, soal yang digunakan dalam proses penelitian
hanya satu soal. Untuk soal yang digunakan dalam penelitian ini
dipilih berdasarkan analisis butir soal tersebut. Dari 8 soal yang
diujicobakan, yang bisa langsung dipakai satu soal saja yaitu soal
nomor 5. Soal nomor 5 memiliki koefisien validitas yang sedang,
reliabilitas sedang, daya pembeda soal yang baik, dan indeks
kesukaran soal sedang. Maka, soal yang digunakan adalah soal nomor
5 berikut:

“Suatu perlombaan debat ilmiah dimenangkan oleh tiga orang
pemenang. Total hadiah yang mereka terima adalah Rp3.500.000.
masing-masing siswa yang menang mendapatkan bagian yang sama.
Setelah dikurangi 10% untuk pajak, berapa besar bagian masing-
masing yang diterima siswa? ”

Pedoman wawancara

Pedoman wawancara adalah instrumen non tes yang berupa
serangkaian pertanyaan yang dipakai sebagai acuan untuk

mendapatkan data/informasi tertentu tentang keadaan responden
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dengan cara tanya jawab (Karunia Eka, 2015: 172). Penyusunan
pendoman wawancara diawali dengan menyusun Kisi- Kisi pedoman
wawancara. Menyusun Kkisi-kisi pedoman wawancara dilakukan
dengan cara menentukan komponen dan sub komponen apa saja yang
akan diketahui dari proses wawancara. Selanjutnya dilakukan
penyusunan butir pertanyaan wawancara. Pedoman wawancara yang di
susun ini tidak terstruktur. Pedoman wawancara pada penelitian ini
berbasis pada tes yang dikerjakan oleh siswa. Saat melakukan
wawancara pertanyaan-pertanyaan ini berkembang atau mengerucut
guna menggali informasi yang tidak bisa didapatkan dari hasil
pengukuran.

Wawancara dilakukan secara daring dengan siswa. Namun,
kendala yang dihadapi adalah susahnya mencari waktu atau jadwal
siswa untuk melakukan wawancara tersebut. Siswa dihubungi satu per
satu via telepon.

Untuk mengetahui kualitas isi dari pedoman wawancara yang telah
disusun, selanjutnya dilakukan validasi pedoman wawancara. Dalam
melakukan validasi pedoman wawancara, peneliti meminta bantuan
kepada 2 orang ahli/validator yang terdiri dari 2 orang dosen
matematika.  Validator menilai dan  memberikan  masukan
menggunakan lembar validasi yang telah disediakan.

Setelah pedoman wawancara yang telah disusun beserta lembar
validasi diserahkan kepada validator untuk dinilai dan diberikan
masukan. Kemudian hasilnya dijadikan acuan untuk melakukan revisi
agar pedoman wawancara ini bisa digunakan dalam proses penelitian.
Skor yang terdapat pada lembar validasi menggunakan skala 1 sampai
4, dengan ketentuan 4 (sangat baik), 3 (baik), 2 (kurang baik), dan 1
(tidak baik). Kemudian, setelah validator memberikan skor terhadap
masing-masing indikator yang terdapat pada lembar validasi, skor

tersebut dihitung untuk menentukan validasi isi pedoman wawancara.
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Untuk hasil validasi pedoman wawancara dapat dilihat pada tabel 3.19
berikut.

Tabel 3.21 Hasil Validasi Pedoman Wawancara

Indikator yang di Nilai
nilai Validator | [Validator Il
1 Baik Baik
2 Baik Baik
3 Baik Sangat baik
4 Baik Sangat baik
5 Baik Baik

Berdasarkan Tabel 3.19 di atas dapat disimpulkan bahwa, dari
lima indikator yang dinilai pada lembar validasi pedoman wawancara,
kelima indikator mendapat nilai baik dari validator 1. Sedangkan dari
validator Il indikator 1, 2, dan 5 mendapat nilai baik, sedangkan
indikator 3 dan 4 mendapat nilai sangat baik.

7. Teknik Analisis Data
a. Data kuantitatif
1) Skoring
Skoring adalah penentuan jumlah skor yang diperoleh
siswa. Pemberian skor pada siswa dilakukan terhadap jawaban
yang mereka tulis pada kertas jawaban.
b. data kualitatif
1) Reduksi data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya dan membuang yang tidak perlu. Dalam mereduksi data
yang menjadi panduan adalah tujuan. Tujuan dari data kualitatif
adalah penemuan. Dimana dalam mereduksi data yaitu
memfilter dan menyeleksi data dari hasil wawancara sehingga
data yang diperoleh sesuai dengan kebutuhan.
2) Penyajian data
Penyajian data kualitatif biasanya berupa narasi singkat.

Setelah soal dan hasil wawancara sebelumnya selesai di reduksi
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dan dianalisis dilanjutkan dengan penyajian data dalam benuk
naratif tentang kemampuan pemecahan masalah  matematis
siswa kelas VI1.8 SMP Islam Raudhatul Jannah Payakumbuh,
3) Penarikan kesimpulan sementara
Setelah data disajikan dalam bentuk teks narrative, yang
merupakan uraian peneliti tentang hasil reduksi data. Kemudian
peneliti mengambil kesimpulan sementara terhadap data yang
telah disajikan
4) Verivication
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan
adalah penemuan baru. Setelah dilakukan wawancara dengan
memfilter dan menyeleksi data terlebih dahulu, selanjutnya
penyajian data, maka kesimpulan sementara yang didapat akan
terperinci. Pada tahap verifikasi ini, hal yang akan dilakukan
adalah membandingkan hasil wawancara dengan kesimpulan
sementara yang peneliti simpulkan.
5) Penarikan kesimpulan akhir
Setelah tahap verifikasi selesai dilaksanakan, dilanjutkan
dengan penarikan kesimpulan akhir secara keseluruhan dan
lebih terperici berdasarkan hasil wawancara yang telah
dilakukan sebelumnya.
8. Teknik Penjamin Keabsahan Data
Teknik penjaminan keabsahan data dilakukan dengan tujuan
agar data yang diperolen dari lapangan terjamin keabsahannya.
Keabsahan yang digunakan adalah triangulasi. Triangulasi adalah
proses menemukan kesimpulan dari berbagai sudut pandang dengan
upaya mengumpulkan data dari berbagai sumber yang berbeda dan
menggunakan metode yang bervariasi. Dalam penelitian ini dilakukan
dengan cara membandingkan data yang diperoleh dari tugas

penyelesaian soal kemampuan pemecahan masalah matematis dan
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wawancara jika ditinjau dari tes kemampuan awal matematis (KAM)

siswa.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pengungkapan pengetahuan awal yang dimiliki siswa kelas VII.8
tentang materi bilangan bulat dilakukan melalui tes pengetahuan awal. Tes
pengetahuan awal yang digunakan berbentuk soal essay atau soal uraian. Tes
dilaksanakan melalui aplikasi WhatsApp. Soal dikirimkan melalui grup
WhatsApp matematika siswa, kemudian siswa mengirimkan jawabannya
melalui WhatsApp peneliti. Begitu juga dengan pengungkapan kemampuan
pemecahan masalah siswa, dilakukan melalui tes kemampuan pemecahan
masalah. Tes kemampuan pemecahan masalah yang digunakan berbentuk
soal uraian. Tes ini juga dilaksanakan melalui aplikasi WhatsApp. Hal ini
dikarenakan siswa belum bisa datang ke sekolah karena masih maraknya
wabah pandemic virus covid-19. Maka, semua proses pembelajaran dialihkan
kepembelajaran daring atau melalui penggunaan jaringan internet dari rumah
saja.

Merujuk kepada kategori pengelompokan kemampuan awal matematis
(KAM) siswa, maka diperoleh jumlah siswa untuk masing-masing kelompok

KAM atas, tengah, dan bawah sebagai berikut: lihat lampiran (halaman

167)
Tabel 4.1 Jumlah Siswa Berdasarkan Pengelompokan KAM Siswa
Kelompok N (orang)
Bawah 4
Tengah 22
Atas 4
Total 30

Berdasarkan kategori pengelompokan kemampuan awal matematis
(KAM) siswa diperoleh jumlah siswa dengan KAM bawah adalah empat orang
siswa, jumlah siswa dengan KAM tengah adalah 22 orang siswa, dan jumlah
siswa dengan KAM kelompok atas adalah empat orang siswa. Total jumlah

siswa adalah 30 orang.
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Kemudian, dari jumlah siswa yang skor kemampuan awal
matematisnya telah dikelompokkan berdasarkan kategori penilaian KAM
siswa, dilakukan tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, dan
hasil tes tersebut memiliki rentang nilai tertentu. Dalam menentukan
interval atau rentang nilai siswa dalam memecahkan persoalan matematika,
peneliti menggunakan patokan atau kriteria skor penilaian dilihat pada table
berikut ini:

Tabel 4.2 Hasil Persentase Aspek Pemecahan Masalah

Persentase Aspek Kriteria Jumlah siswa
80% < P, <100 % Sangat Tinggi 12
60% < Py < 80% Tinggi 12
40% < Py < 60% Cukup 5
20% < Py < 40% Rendah 1
Py < 20% Sangat Rendah 0

Skor tertinggi yang diperoleh siswa dalam tes ini adalah 100,
sedangkan skor terendah yang dicapai siswa adalah 40. Dalam tes ini,
memang ada dua orang siswa yang mencapai jumlah skor besar atau sama
dengan 100% dari skor ideal atau siswa yang mencapai nilai 100, berarti
tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis siswa tersebut
tergolong sudah sangat tinggi atau sangat baik. Dan ada juga beberapa
orang siswa yang sudah memiliki kemampuan pemecahan masalah
matematis yang baik. Namun, tingkat kemampuan pemecahan masalah
matematis yang dimiliki siswa ini belum sempurna. Hal ini karena seluruh
kemampuan yang diharapkan dalam kemampuan pemecahan masalah
matematis tersebut belum tercapai secara maksimal.

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa jika ditinjau dari kemampuan awal metamatis siswa tersebut, maka

diperoleh jumlah siswanya adalah sebagai secara berikut:



Tabel 4.3 Jumlah Kategori Siswa Berdasarkan
KPMM Ditinjau dari KAM
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KPMM
KAM ST T C R SR
Atas 1 Orang | 3 Orang 0 0 0
Tengah | 11 Orang | 8 Orang | 3 Orang 0 0
Bawah 0 10rang | 20rang | 1Orang 0

Berdasarkan data hasil tes kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa ditinjau dari kemampuan awal matematis (KAM) siswa di
atas, dapat disimpulkan bahwa diperoleh jumlah siswa kelompok KAM atas
ternyata yang memperoleh kemampuan pemecahan masalah matematis
sangat tinggi berjumlah 1 orang dan yang memperoleh kemampuan
pemecahan masalah matematis tinggi berjumlah 3 orang, sedangkan siswa
yang memperoleh kemampuan pemecahan masalah matematis yang cukup,
rendah, dan sangat rendah untuk kelompok kemampuan awal matematis atas
tidak ada.

Siswa yang terkategori memiliki kemampuan awal maematis (KAM)
tengah, dengan kemampuan pemecahan masalah matematis sangat tinggi
berjumlah 11 orang, siswa dengan kemampuan pemecahan masalah
matematis tinggi berjumlah 8 orang, siswa dengan kemampuan pemecahan
masalah matematis cukup berjumlah 3 orang, dan siswa dengan kemampuan
pemecahan masalah matematis rendah dan sangat rendah tidak ada.

Kelompok siswa dengan kemampuan awal matematis (KAM)
bawah, terlihat bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
yang tergolong tinggi berjumlah 1 orang, siswa dengan kemampuan
pemecahan masalah cukup berjumlah 2 orang, dan siswa yang tergolong
rendah berjumlah 1 orang. Tidak ada siswa yang memiliki kemampuan

pemecahan masalah matematis sangat tinggi dan sangat rendah.
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1. Hasil Penelitian tentang Kemampuan Pemecahan Masalah

Matematis Siswa yang Memiliki Kemampuan Awal Matematis
(KAM) Kelompok Atas

Sebagaimana yang telah diuraikan sebelumnya, bahwa dari tes
kemampuan awal matematis (KAM) yang dilakukan, diperoleh empat
orang siswa yang memiliki kemampuan awal matematis (KAM) yang
berada dikelompok atas. Hasil penelitian untuk siswa dengan
kemampuan awal matematis (KAM) yang berada dikelompok atas dapat
dilihat pada table berikut:

Tabel 4. 4 Hasil Tes KAM Siswa Kelompok Atas

Rata-rata KAM Atas | 93,125
Jumlah siswa 4 orang
Skor Tertinggi 100
Skor Terendah 77,5

Berdasarkan tabel di atas, dari empat orang siswa dengan
kemampuan awal matematis (KAM) yang berada pada kelompok atas
memiliki rata-rata 93,125. Dari empat soal yang diberikan, skor tertinggi
yang diperoleh siswa kelompok atas adalah 100, dan skor terendah yang
diperoleh oleh siswa kelompok atas adalah 77,5.

Selanjutnya, dilihat bagaimana kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa jika ditinjau dari kemampuan awal matematis (KAM)
siswa yang berada dikelompok atas. Diperoleh bahwa dari total empat
orang siswa yang dinyatakan memiliki KAM kelompok atas, tiga
diantaranya memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis yang
tinggi dan satu lainnya memiliki kemampuan pemecahan masalah
matematis yang terkategori sangat tinggi, berdasarkan rentang skor
kemampuan pemecahan masalah matematis yang telah dikemukakan.

Kemudian dari empat orang siswa yang memiliki kemampuan
awal matematis (KAM) yang berada dikelompok atas, dipilih secara
acak dua orang siswa untuk dilihat bagaimana kemampuan pemecahan
masalah matematisnya, serta dipertajam dengan dilakukan wawancara

kepada siswa yang terpilih secara cak tersebut. Tugas atau tes
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kemampuan pemecahan masalah matematis yang digunakan untuk
mengetahui menggali kemampuan pemecahan masalah matematis jika
ditinjau dari kemampuan awal matematis (KAM) siswa adalah soal
nomor 5 pada tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
sebagai berikut.

“Suatu perlombaan debat ilmiah dimenangkan oleh tiga orang
pemenang. Total hadiah yang mereka terima adalah Rp3.500.000.
masing-masing siswa yang menang mendapatkan bagian yang sama.
Setelah dikurangi 10% untuk pajak, berapa besar bagian masing-masing
yang diterima siswa?”

a. S1 (Subjek 1 atau Siswa 1)

Siswa pertama yang terpilih secara acak yang memiliki
kemampuan awal matematis (KAM) yang berada dikelompok atas
dimisalkan dengan subjek 1. Pada tes kemampuan awal matematis,
subjek 1 memperoleh skor 100, sehingga terkategori memiliki KAM
kelompok atas. Sama halnya dengan hasil tes KAM subjek 1, hasil
tes kemampuan pemecahan masalah matematis subjek 1 juga
memperoleh skor 100, sehingga terkategori sangat tinggi. Berikut
akan dipaparkan hasil tes kemampuan awal matematis (KAM) S1.:



58

p
Gambar 4.1 Hasil tes kemampuan awal matematis (KAM) S1

Berdasarkan hasil tes kemampuan awal matematis (KAM)
S1 di atas, S1 memperoleh poin 10 pada soal pertama, 10 pada soal
kedua, 10 pada soal ketiga, dan 10 juga pada soal keempat, sehingga
total poin kemampuan awal matematis (KAM) S1 adalah 40.
Dimana dengan total poin 40 tersebut memperoleh skor 100. Artinya,
S1 terkategori memiliki kemampuan awal matematis (KAM)
kelompok atas. Sedangkan, untuk kemampuan pemecahan masalah
matematis, S1 memperoleh skor 100.
Kemampuan pemecahan masalah matematis S1 dilihat dari
beberapa tahap, sebagai berikut:
1) Tahap memahami permasalahan matematika
Memahami permasalahan ini terjadi kepada siswa yang
sedang menghadapi permasalahan matematika dan siswa dituntut
untuk menyelesaikannya. Memahami permasalahan matematika
meliputi  kemampuan mengidentifikasi unsur-unsur yang
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diketahui, ditanyakan, dan kecukupan unsur yang diperlukan.
Artinya, ketika siswa berhadapan dengan sebuah persoalan
matematika, siswa bisa mulai memehami apa-apa saja unsur-
unsur dari masalah yang sedang dihadapinya. Apa saja yang
diketahui dari soal, apa saja yang ditanyakan, dan unsur-unsur
yang telah diketahui dan ditanyakan tersebut sudah lengkap atau
belum. Hal tersebut bisa menjadi gambaran kondisi siswa dalam
memahami permasalahan matematika yang sedang dihadapinya.

Subjek 1 (S1) menangkap informasi yaitu besar hadiah
lomba yang dditerima sebesar Rp 3.500.000, besar pajak yang
dikeluarkan yaitu 10% dan jumlah siswa yang memenangkan
lomba adalah 3 orang.

Hal ini sesuai dengan pernyataan S1 sebagai berikut:

A : Apainformasi yang Ananda ketahui dari soal?

S1 : Dari soal diketahui ada tiga orang siswa pemenang
lomba buk, total hadiah yang diterima Rp 3.500.000,
dan besar pajak ynag harus dibayarkan yaitu 10%.
Kemudian yang ditanya dari soal adalah berapa
besar bagian yang diterima oleh masing-masing
siswa yang ikut lomba buk.

S1 mengidentifikasi bahwa hal yang diketahui dari soal
ini banyak orang siswa yang menang lomba dalam satu grup
tersebut yaitu ada tiga orang siswa yang memenangkan lomba
tersebut, total hadiah yang diterima yaitu sebesar Rp 3.500.000,
dan besar pajak yang dikeluarkan yaitu 10%. Kemudian S1
mengidentifikasi bahwa yang harus ia tentukan disini adalah
besar bagian yang harus diterima oleh masing-masing siswa
yang memenangkan lomba setelah dikeluarkannya pajak. Hal ini

tampak dari jawaban yang telah dituliskan oleh S1
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Gambar 4.2 Jawaban S1 memahami masalah

2) Tahap Membuat dan menyusun model matematika

Tahap membuat dan menyusun model matematika dari
persoalan yang sedang dihadapi ini meliput kemampuan
merumuskan masalah situasi sehari-hari dalam matematika.
Maksudnya, siswa diberikan kesempatan mengartikan persoalan
matematika tersebut ke dalam bahasa matematika yang mudah
dimengerti dengan membuatkan serta menyusun permasalahan ke
dalam bentuk matematika. Hal tersebut bertujuan untuk bisa
mempermudah siswa dalam menyelesaikan permasalahan yang
sedang dihadapi oleh siswa tersebut.

Hal ini sesuai dengan pernyataan S1 sebagai berikut:

A Menurut Ananda, apakah kita perlu mengartikan
masalah ke dalam bahasa sendiri?

S1 : lya penting buk, karena ketika kita bisa mengartikan
masalah ke dalam bahasa kita sendiri, kita bisa
menyelesaikannya buk.

A : Apa yang Ananda lakukan untuk mengungkapkan

kejelasan permasalahan dalam soal tersebut?
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S1 : Kalau soalnya seperti itu buk, saya umpamakan ke
kehidupan sehari-hari buk, sendainya kita lupa
rumusnya buk, bisa dibayangkan kita diposisi
pemenangnya buk. Ketika mendapatkan hadiah Rp
3.500.000, jika ada tiga orang pemenang, maka
hadiahnya dibagi 3 buk. Dan karena harus bayar
pajak, maka kita keluarkan dulu pajaknya sebelum
dibagi 3 buk, artinya besar hadiahnya dikurangi
pajak buk, baru dibagi tiga buk.

3) Tahap memilih dan mengembangkan strategi pemecahan masalah
Tahap selanjutnya adalah tahap S1 memilih dan
mengembangkan bagaimana strategi pemecahan masalah terhadap
soal yang sudah diberikan. Tahap memilih dan mengembangkan
strategi pemecahan masalah ini  meliputi kemampuan
memunculkan berbagai kemungkinan atau alternatif cara
penyelesaian rumus-rumus atau pengetahuan mana yang dapat
diguakan dalam pemecahan masalah tersebut. Artinya, siswa
mampu menyelesaikan permasalahan matematika yang sedang
dihadapi dengan memunculkan berbagai kemungkinan jawaban,
baik dengan menggunakan rumus-rumus maupun jawaban lain
yang tepat dan mudah dipahami oleh S1.

Hal ini sesuai dengan pernyataan S1 sebagai berikut:

A : Apakah Ananda memiiki ide untuk menyelesaikan
soal tersebut? Coba jelaskan.

S1 : Ada buk. Seperti yang saya jawab kemarin buk. Yaitu
besar hadiah lomba yang diterima dikurangi dengan
pajak dan dibagi 3 buk. 3 itu jumlah siswa yang
menang lomba buk. Pertama-tama cari dulu
pajaknya buk, baru di masukkan kerumusnya buk.

A . Apakah Ananda menemukan alternatif solusi lain
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yang bernilai benar? Jika ada, coba jelaskan.

S1 : Ada buk. Menurut saya, bisa juga secara langsung
buk langsung dicari sekaligus buk, tanpa harus
mencari pajak dulu. Jadi, mencari pajaknya
langsung di dalam penyelesaiannya buk.

A : Manakah yang lebih efektif diantara solusi yang
Ananda jelaskan tadi?

S1 : Menurut saya lebih efektif seperti jawaban saya buk.
Dicari besar pajaknya dulu baru dicari besar
pembagiannya untuk masing-masing siswanya buk.
Karena, kalau dicari langsung saya suka ragu
menghitungnya buk.

S1 mengungkapkan bahwa untuk menyelesaikan
permasalahan matematika yang sedang S1 hadapi yaitu besar
hadiah lomba yang diterima dikurangi dengan pajak dan dibagi
dengan jumlah siswa yang akan menerima hadiah tersebut. S1
juga mengungkapkan bahwa lebih mudah jika mencari besar
pajak yang akan dikeluarkan dulu, daripada harus mencari
sekaligus, sebagaimana alternatif solusi lain yang dipaparkan oleh
S1. Hasil jawaban S1 bisa dilihat pada gambar berikut:

Gambar 4.3 Jawaban S1 menyelesaikan permasalah

4) Tahap memeriksa kebenaran jawaban
Tahap terakhir yaitu tahap dimana S1 memeriksa kebenaran
jawaban dari permasalahan yang telah dikerjakannya. Pada tahap
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ini meliputi kemampuan megidentifikasi kesalahan-kesalahan

perhitungan, kesalahan penggunaan rumus, memeriksa kecocokan

antara yang telah diteukan dengan apa yang ditanyakan dan dapat

menjelaskan kebenaran jawaban tersebut. Artinya, setelah S1

menyelesaikan permasalahan matematika yang dihadapinya, S1

juga harus mampu memeriksa kembali kesalahan-kesalahan

dalam perhitungan, kecocokan dengan teori yang telah dipelajari

dan menjelaskan apakah jawabannya sudah benar atau belum.

Hal ini sesuai dengan pernyataan S1 sebagai berikut:

A

S1

S1

S1

Menurut Ananda, apakah Ananda telah melakukan
pemecahan masalah secara benar? Coba jelaskan.
Sepertinya sudah buk. Karena ketika
menyelesaikannya saya melihat buku catatan buk.
Menurut Ananda, apakah ananda sudah melakukan
perhitungan matematika dengan benar?

Sudah buk. Saya menghitung menggunakan
kalkulator hp buk.

Apakah Ananda mengalami kesulitan dalam
melalukan perhitungan untuk menyelesaikan soal
tersebut? Coba jelaskan.

Tidak terlalu buk. Karena menurut saya, langkah-

langkah penyelesaiannya tidak terlalu sulit buk.
Pertama saya cari pajaknya, %X&SO0.00. maka
diperoleh besar pajak yang dikeluarkan nanti buk.
Setelah itu,besar hadiahnya dikurang jumlah pajak
tadi dan dibagi 3 buk. Didapatlah hasilnya 1.050.000
buk

Berdasarkan hasil tes kemampuan awal matematis (KAM) dan

hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis S1, dapat

disimpulkan bahwa Subjek 1 memiliki kemampuan pemecahan masalah
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matematis yang sangat tinggi dan termasuk ke dalam siswa dengan
kemampuan awal matematis kelompok atas jika dilihat dari rentang nilai
yang diperoleh oleh S1.

. S2 (Subjek 2 atau Siswa 2)

Siswa kedua yang terpilih secara acak yang memiliki kemampuan
awal matematis (KAM) yang berada dikelompok atas dimisalkan dengan
subjek 2. Pada tes kemampuan awal matematis, subjek 2 memperoleh
skor 100, sehingga terkategori memiliki KAM kelompok atas. Hasil tes
kemampuan pemecahan masalah matematis subjek 2 memperoleh skor
67,5 terkategori tinggi. Berikut akan dipaparkan hasil tes kemampuan awal
matematis (KAM) S2:

Gambar 4.4 Hasil tes kemampuan awal matematis (KAM) S2
Berdasarkan hasil tes kemampuan awal matematis (KAM) S2 di
atas, S2 memperoleh poin 10 pada soal pertama, 10 pada soal kedua, 10
pada soal ketiga, dan 10 juga pada soal keempat, sehingga total poin

kemampuan awal matematis (KAM) S2 adalah 40. Dimana dengan total
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poin 40 tersebut memperoleh skor 100. Artinya, S2 terkategori
memiliki kemampuan awal matematis (KAM) kelompok atas.
Kemampuan pemecahan masalah matematis S2 dilihat dari
beberapa tahap, sebagai berikut:
1) Tahap memahami permasalahan matematika
Subjek 2 (S2) menangkap informasi yaitu tiga orang pemenang
mendapatkan hadiah Rp 3.500.000, kurangi 10% untuk pajak.
Sedangkan untuk hal yang ditanyakan adalah berapa bagian masing-
masing siswa. Sesuai dengan pernyataan yang diberikan oleh S2

sebagai berikut.

A : Informasi apa yang diketahui dari soal?

S2 : Dari soal, yang diketahui adalah pemenangnya ada
tiga orang buk. Total hadiahnya ada Rp 3.500.000
dan pajaknya 10% buk. Untuk yang ditanyakan
adalah berapa besar bagian masing-masing siswa.

S2 mengidentifikasi bahwa hal yang diketahui dari soal ini
adalah jumlah sswa yang memenangkan lomba ada tiga orang dan
total hadiah yang diterima adalah Rp 3.500.000, sedangkan pajak
yang harus dikeluarkan adalah sebesar 10%. Kemudian S2
mengidentifikasi yang ditanyakan dari soal adalah berapa bagian
masing-masing siswa yang menang lomba. Hal ini tampak dari

jawaban yang telah dituliskan oleh S2 sebagai berikut:

Gambar 4.5 Jawaban S2 memahami masalah
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2) Tahap Membuat dan menyusun model matematika

Tahap membuat dan menyusun model matematika dari
persoalan yang sedang dihadapi ini meliputi kemampuan
merumuskan masalah situasi sehari-hari dalam matematika.
Maksudnya, S2 diberikan kesempatan mengartikan persoalan
matematika tersebut ke dalam bahasa matematika yang mudah
dimengerti dengan membuatkan serta menyusun permasalahan ke
dalam bentuk matematika. Hal tersebut bertujuan untuk bisa
mempermudah S2 dalam menyelesaikan permasalahan yang
sedang dihadapi oleh S2 tersebut.
Hal ini sesuai dengan pernyataan S2 sebagai berikut:

A Menurut Ananda, apakah kita perlu mengartikan
masalah ke dalam bahasa sendiri?

S2 1 lyabuk.

A : Apa yang Ananda lakukan untuk mengungkapkan
kejelasan permasalahan dalam soal tersebut?

S2 : Saya kurang tahu buk.

3) Tahap memilih dan mengembangkan strategi pemecahan masalah
Subjek 2 (S2) memilih dan mengembangkan strategi
pemecahan masalah vyaitu total hadiah yang diterima Rp
3.500.000 dikurangi dengan pajak 10%. Baru setelahnya dibagi
sejumlah siswa yang menerima hadiah yaitu ada tiga orang.

Hal ini sesuai dengan pernyataan S2 sebagai berikut:

A . Apakah Ananda memiliki ide untuk menyelesaikan
soal tersebut? Coba jelaskan.

S2 . Ide saya cuma seperti jawaban saya buk.

A . Apakah Ananda menemukan alternatif solusi lain
yang bernilai benar? Jika ada, coba jelaskan.

S2 . Mungkin bisa dicari langsung buk, tapi saya lebih
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mengerti seperti yang saya kerjakan kemarin buk.
A : Manakah yang lebih efektif diantara solusi yang
Ananda jelaskan tadi?

S2 : Lebih efektif yang saya kerjakan buk.

S2 mengungkapkan bahwa untuk  menyelesaikan
permasalahan matematika yang sedang S2 hadapi yaitu besar
hadiah lomba yang diterima dikurangi dengan pajak dan dibagi
dengan jumlah siswa yang akan menerima hadiah tersebut. S2
juga mengungkapkan bahwa lebih mudah jika ia mencari dikertas
buram terlebih dahulu, dan hasilya baru ia kerjakan dilembar
jawabannya.

Hasil jawaban S2 bisa dilihat pada gambar berikut:

- , A

. g’

Gambar 4.6 Jawaban S2 menyelesaikan permasalah
4) Tahap memeriksa kebenaran jawaban
Berdasarkan pendapat S2, ia sudah mampu megidentifikasi
kesalahan-kesalahan perhitungan, kesalahan penggunaan rumus,
memeriksa kecocokan antara yang telah ditentukan dengan apa
yang ditanyakan dan dapat menjelaskan kebenaran jawaban
tersebut.

Hal ini sesuai dengan pernyataan S2 sebagai berikut:

A Menurut Ananda, apakah Ananda telah melakukan
pemecahan masalah secara benar? Coba jelaskan.

S2 : Menurut saya sudah buk.

A Menurut Ananda, apakah ananda sudah melakukan
perhitungan matematika dengan benar?

S2 : Sudah buk, karena saya menghitung menggunakan
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kalkulator buk.

A . Apakah Ananda mengalami kesulitan dalam
melalukan perhitungan untuk menyelesaikan soal
tersebut? Coba jelaskan.

S2 . Tidak terlalu sulit buk. Tapi, saya ragu apakah
jawaban saya benar atau tidaknya buk. Karena, saya

takut salah rumus buk.

Berdasarkan penjelasan dari S2 di atas, S2 sudah
melakukan pemecahan masalah denan benar. S2 juga sudah
melakukan  perhitungan  dengan  benar, karena S2
menghitungnya menggunakan kalkulator. Menurut S2, ia ragu
akan kebenaran jawaban yang telah dikerjakannya.

Kesimpulan dari hasil tes kemampuan awal matematis
(KAM) dan hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis
S2, dapat disimpulkan bahwa Subjek 2 memiliki kemampuan
pemecahan masalah matematis yang tinggi dan termasuk ke dalam
siswa dengan kemampuan awal matematis kelompok atas jika
dilihat dari rentang nilai yang diperoleh oleh S2.

2. Hasil Penelitian tentang Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa yang Memiliki Kemampuan Awal Matematis
(KAM) Kelompok Tengah

Sebagaimana yang telah diuraikan sebelumnya, bahwa dari tes
kemampuan awal matematis (KAM) yang dilakukan, diperoleh 22 orang
siswa yang memiliki kemampuan awal matematis (KAM) yang berada
dikelompok tengah. Hasil penelitian untuk siswa dengan kemampuan
awal matematis (KAM) yang berada dikelompok tengah berjumlah 22
orang siswa. Berikut hasil tes siswa yang memiliki KAM kelompok

tengah:
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Tabel 4.5 Hasil Tes Siswa dengan KAM Kelompok Tengah

Rata-rata KAM kelompok | 46,93
tengah

Jumlah siswa 22 orang
Skor Tertinggi 70

Skor Terendah 27,5

Berdasarkan tabel di atas, dari 22 orang siswa dengan
kemampuan awal matematis (KAM) yang berada pada kelompok tengah
memiliki rata-rata 46,93. Dari empat soal yang diberikan, skor tertinggi
yang diperoleh siswa kelompok tengah adalah 70, dan skor terendah yang
diperoleh oleh siswa kelompok tengah adalah 27,5.

Selanjutnya, dilihat bagaimana kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa jika ditinjau dari kemampuan awal matematis (KAM)
siswa yang berada dikelompok tengah. Diperoleh bahwa dari total 22
orang siswa yang dinyatakan memiliki KAM kelompok tengah, 3 orang
diantaranya memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis yang
cukup, 8 orang memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis
yang tinggi, dan 11 lainnya memiliki kemampuan pemecahan masalah
matematis yang terkategori sangat tinggi, berdasarkan rentang skor
kemampuan pemecahan masalah matematis yang telah dikemukakan.

Kemudian dari 22 orang siswa yang memiliki kemampuan awal
matematis (KAM) yang berada dikelompok tengah, dipilih secara acak
dua orang siswa untuk dilihat bagaimana kemampuan pemecahan
masalah matematisnya, serta dipertajam dengan dilakukan wawancara
kepada siswa yang terpilih secara acak tersebut. Tugas atau tes
kemampuan pemecahan masalah matematis yang digunakan untuk
mengetahui menggali kemampuan pemecahan masalah matematis jika
ditinjau dari kemampuan awal matematis (KAM) siswa adalah soal
nomor 5 pada tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa

sebagai berikut.
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“Suatu perlombaan debat ilmiah dimenangkan oleh tiga orang
pemenang. Total hadiah yang mereka terima adalah Rp3.500.000.
masing-masing siswa yang menang mendapatkan bagian yang sama.
Setelah dikurangi 10% untuk pajak, berapa besar bagian masing-masing
vang diterima siswa?”’

a. S3 (Subjek 3 atau Siswa 3)

Siswa ketiga yang terpilih secara acak yang memiliki
kemampuan awal matematis (KAM) yang berada dikelompok tengah
dimisalkan dengan subjek 3 atau S3. Pada tes kemampuan awal
matematis, subjek 3 memperoleh skor 42,5, sehingga terkategori
memiliki KAM kelompok tengah. Berbeda halnya dengan hasil tes
KAM subjek 3, hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis
subjek 3 memperoleh skor 92,5, sehingga terkategori sangat tinggi.
Berikut akan dipaparkan hasil tes kemampuan awal matematis (KAM)
S3:

Gambar 4.7 Hasil tes kemampuan awal matematis (KAM) S3
Berdasarkan hasil tes kemampuan awal matematis (KAM)
S3 di atas, S3 memperoleh poin 4 pada soal pertama, 6 pada soal
kedua, 6 pada soal ketiga, dan 1 pada soal keempat, sehingga total
poin kemampuan awal matematis (KAM) S3 adalah 17. Dimana

dengan total poin 17 tersebut memperoleh skor 42,5. Artinya, S3
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terkategori  memiliki kemampuan awal matematis (KAM)
kelompok tengah. Poin S3 pada tes kemampuan pemecahan
masalah matematis adalah 74 dan terkategori memiliki kemampuan
pemecahan masalah matematis yang sangat tinggi.
Kemampuan pemecahan masalah matematis S3 dilihat dari
beberapa tahap, sebagai berikut:
1) Tahap memahami permasalahan matematika
Subjek 3 (S3) menangkap informasi yaitu besar hadiah lomba
yang diterima sebesar Rp 3.500.000 dan besar pajak yang
dikeluarkan yaitu 10%.Sesuai dengan pernyataan yang diberikan
oleh S3 sebagai berikut.

A : Informasi apa yang diketahui dari soal?

S3 : Dari soal diketahui besar hadiah yang diterima
adalah Rp 3.500.000, dan besar pajak ynag harus
dibayarkan yaitu 10% buk. Pemenangnya ada tiga
orang buk. Kemudian yang ditanya dari soal adalah
berapa besar bagian yang diterima oleh masing-
masing siswa yang ikut lomba buk.

S3 mengidentifikasi bahwa hal yang diketahui dari soal ini
adalah total hadiah yang diterima yaitu sebesar Rp 3.500.000 dan
besar pajak yang harus dikeluarkan yaitu 10%. Kemudian S3
mengidentifikasi bahwa yang harus ia tentukan disini adalah besar
bagian yang harus diterima oleh masing-masing siswa Yyang
memenangkan lomba setelah dikeluarkannya pajak. Hal ini tampak

dari jawaban yang telah dituliskan oleh S3 sebagai berikut:

Gambar 4.8 Jawaban S3 memahami masalah
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2) Tahap Membuat dan menyusun model matematika

Tahap membuat dan menyusun model matematika dari
persoalan yang sedang dihadapi ini meliputi kemampuan
merumuskan masalah situasi sehari-hari dalam matematika.
Maksudnya, S3 diberikan kesempatan mengartikan persoalan
matematika tersebut ke dalam bahasa matematika yang mudah
dimengerti dengan membuatkan serta menyusun permasalahan ke
dalam bentuk matematika. Hal tersebut bertujuan untuk bisa
mempermudah S3 dalam menyelesaikan permasalahan yang
sedang dihadapi oleh S3 tersebut.

Hal ini sesuai dengan pernyataan S3 sebagai berikut:

A Menurut Ananda, apakah kita perlu mengartikan
masalah ke dalam bahasa sendiri?

S3 : lya perlu buk.

A : Apa yang Ananda lakukan untuk mengungkapkan
kejelasan permasalahan dalam soal tersebut?

S3 : Yang saya lakukan adalah saya membayangkan
kalau saya dan dua orang teman saya yang berada
diposisi pemenangnya buk. Ketika mendapatkan
hadiah Rp 3.500.000, maka hadiahnya dibagi 3 buk.
Karena harus bayar pajak, maka kami keluarkan
dulu untuk pajaknya buk, baru setelah itu dibagi 3

sisa hadiahnya buk.

3) Tahap memilih dan mengembangkan strategi pemecahan masalah
S3 memilih dan mengembangkan strategi pemecahan
masalah dengan mencari besar pajaknya terlebih dahulu,
kemudian baru mencari hasil bagi hadiah yang diterima dan
mengurangkannya dengan pajak. Lalu, baru dibagi dengan jumlah
siswa memenangkan lomba.

Hal ini sesuai dengan pernyataan S3 sebagai berikut:
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A : Apakah Ananda memiiki ide untuk menyelesaikan
soal tersebut? Coba jelaskan.

S3 : Adabuk.

A . Apakah Ananda menemukan alternatif solusi lain
yang bernilai benar? Jika ada, coba jelaskan.

S3 : Ada buk. Mungkin bisa juga dicari secara langsung
buk, atau bisa juga dicari pajak terlebih dahulu,
setelah itu baru dicari bagian yang diterima siswa
dan langsung dibagi sejumlah siswa buk. Tapi
kemarin itu saya membuat saya cari pajak dulu buk,
setelah itu cari sisa hadiahny, bru bgai sejumlah
siswa buk.

A : Manakah yang lebih efektif diantara solusi yang
Ananda jelaskan tadi?

S3 : Menurut saya sama-sama efektif buk. Tapi, bagai
saaya jawaban saya kemarin lebh udah saya pahami
buk.

S3  mengungkapkan bahwa untuk  menyelesaikan
permasalahan matematika yang sedang S3 hadapi yaitu besar
hadiah lomba yang diterima dikurangi dengan pajak dan dibagi
dengan jumlah siswa yang akan menerima hadiah tersebut. S3
juga mengungkapkan bahwa lebih mudah jika mencari besar
pajak yang akan dikeluarkan dulu, daripada harus mencari
sekaligus, sebagaimana alternatif solusi lain yang dipaparkan oleh
S3. Hasil jawaban S3 bisa dilihat pada gambar berikut:
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Gambar 4.9 Jawaban S3 menyelesaikan permasalah
4) Tahap memeriksa kebenaran jawaban
Menurut S3, ia sudah mampu megidentifikasi kesalahan-
kesalahan perhitungan, kesalahan penggunaan rumus, memeriksa
kecocokan antara yang telah ditentukan dengan apa yang
ditanyakan dan dapat menjelaskan kebenaran jawaban tersebut.

Hal ini sesuai dengan pernyataan S3 sebagai berikut:

A : Menurut Ananda, apakah Ananda telah melakukan
pemecahan masalah secara benar? Coba jelaskan.

S3 : Menurut saya sudah buk.

A : Menurut Ananda, apakah ananda sudah melakukan
perhitungan matematika dengan benar?

S3 . Sepertinya sudah buk. Karena saya menghitung
menggunakan kalkulator buk.

A . Apakah Ananda mengalami kesulitan dalam
melalukan perhitungan untuk menyelesaikan soal
tersebut? Coba jelaskan.

S3 : Tidak buk. Karena menurut saya, langkah-langkah
penyelesaiannya tidak terlalu sulit buk. Pertama saya
cari pajaknya buk,dapat pajaknya Rp 350.000 buk.
Setelah itu,besar hadiahnya dikurang jumlah pajak
buk. Kemudian dicari besar hadiah yang diterima
dengan menurangkan Rp 3.500.000 kurang pajak.
Dan terakhir dibagi 3, karena ada 3 pemenang buk.
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Didapatlah hasilnya 1.050.000 buk.

Berdasarkan hasil tes kemampuan awal matematis (KAM)
dan hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis S3, dapat
disimpulkan bahwa Subjek 3 memiliki kemampuan pemecahan
masalah matematis yang sangat tinggi dan termasuk ke dalam
siswa dengan kemampuan awal matematis kelompok tengah jika
dilihat dari rentang nilai yang diperoleh oleh S3

d. S4 (Subjek 4 atau Siswa 4)

Siswa keempat yang terpilih secara acak yang memiliki
kemampuan awal matematis (KAM) yang berada dikelompok tengah
dimisalkan dengan subjek 4 atau S4. Pada tes kemampuan awal
matematis, subjek 4 memperoleh skor 42,5, sehingga terkategori
memiliki KAM kelompok tengah. Berbeda halnya dengan hasil tes
KAM subjek 4, hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis
subjek 4 memperoleh skor 77,5, sehingga terkategori tinggi. Berikut
akan dipaparkan hasil tes kemampuan awal matematis (KAM) S4:

Gambar 4.10 Hasil tes kemampuan awal matematis (KAM) S4
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Berdasarkan hasil tes kemampuan awal matematis (KAM)
S4 di atas, S4 memperoleh poin 3 pada soal pertama, 4 pada soal
kedua, 9 pada soal ketiga, dan 1 pada soal keempat, sehingga total
poin kemampuan awal matematis (KAM) S4 adalah 17. Dimana
dengan total poin 17 tersebut memperoleh skor 42,5. Artinya, S4
terkategori memiliki kemampuan awal matematis (KAM)
kelompok tengah. Sedangkan, untuk kemampuan pemecahan
masalah matematis, S4 memperoleh skor 77,5 terkategori memiliki
kemampuan pemecahan masalah matematis yang tinggi.
Kemampuan pemecahan masalah matematis S4 dilihat dari
beberapa tahap, sebagai berikut:
1) Tahap memahami permasalahan matematika
Subjek 4 (S4) menangkap informasi yaitu tiga orang
pemenang mendapatkan hadiah Rp 3.500.000, kurangi 10%
untuk pajak. Sedangkan untuk hal yang ditanyakan adalah
berapa bagian masing-masing siswa. Sesuai dengan pernyataan

yang diberikan oleh S4 sebagai berikut.

A Informasi apa yang diketahui dari soal?

S4 . Dari soal, yang diketahui adalah pemenangnya ada
tiga orang buk. Total hadiahnya ada Rp 3.500.000
dan pajaknya 10% buk. Untuk yang ditanyakan adalah
berapa besar bagian masing-masing siswa. Untuk
yang akan kita cari buk, adalah berapa bagian
masing-masing siswa yang menang lomba.

A . Tetapi kenapa Ananda tidak menuliskan dilembar
jawaban Ananda?

S4 . Maaf Bu, saya pikir langsung dibuatkan jawabannya
saja buk.

S4 mengidentifikasi bahwa hal yang diketahui dari soal

ini adalah jumlah siswa yang memenangkan lomba ada tiga
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orang dan total hadiah yang diterima adalah Rp 3.500.000,
sedangkan pajak yang harus dikeluarkan adalah sebesar 10%.
Kemudian S4 mengidentifikasi yang ditanyakan dari soal adalah
berapa bagian masing-masing siswa yang menang lomba. Tetapi
S4 tidak menuliskan dilembar jawaban yang dikerjakannya.
2) Tahap Membuat dan menyusun model matematika

Tahap membuat dan menyusun model matematika dari
persoalan yang sedang dihadapi ini meliputi kemampuan
merumuskan masalah situasi sehari-hari dalam matematika.
Maksudnya, S4 diberikan kesempatan mengartikan persoalan
matematika tersebut ke dalam bahasa matematika yang mudah
dimengerti dengan membuatkan serta menyusun permasalahan
ke dalam bentuk matematika. Hal tersebut bertujuan untuk bisa
mempermudah S4 dalam menyelesaikan permasalahan yang
sedang dihadapi oleh S4 tersebut.
Hal ini sesuai dengan pernyataan S4 sebagai berikut:

A Menurut Ananda, apakah kita perlu mengartikan
masalah ke dalam bahasa sendiri?

S4 : lyabuk.

A : Apa yang Ananda lakukan untuk mengungkapkan
kejelasan permasalahan dalam soal tersebut?

S4 . Saya kurang tahu buk.

3) Tahap memilih dan mengembangkan strategi pemecahan
masalah
Subjek 4 (S4) memilih dan mengembangkan strategi
pemecahan masalah vyaitu total hadiah yang diterima Rp
3.500.000 dikurangi dengan pajak 10%. Baru setelahnya dibagi
sejumlah siswa yang menerima hadiah yaitu ada tiga orang.

Hal ini sesuai dengan pernyataan S4 sebagai berikut:
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Apakah Ananda memiliki ide untuk menyelesaikan
soal tersebut? Coba jelaskan.

Sepertinya tidak buk.

Apakah Ananda menemukan alternatif solusi lain
yang bernilai benar? Jika ada, coba jelaskan.
Mungkin bisa dicari langsung buk

Manakah yang lebih efektif diantara solusi tersebut?
Lebih efektif yang saya kerjakan buk.

mengungkapkan bahwa untuk  menyelesaikan

permasalahan matematika yang sedang S4 hadapi yaitu besar

hadiah lomba yang diterima dikurangi dengan pajak dan dibagi

dengan jumlah siswa yang akan menerima hadiah tersebut.

Hasil jawaban S4 bisa dilihat pada gambar berikut:

Gambar 4.11 Jawaban S4 menyelesaikan permasalah

4) Tahap memeriksa kebenaran jawaban

Berdasarkan pendapat S4, ia sudah mampu megidentifikasi

kesalahan-kesalahan perhitungan, kesalahan penggunaan rumus,

memeriksa kecocokan antara yang telah ditentukan dengan apa

yang ditanyakan dan dapat menjelaskan kebenaran jawaban

tersebut.

Hal ini sesuai dengan pernyataan S4 sebagai berikut:

A

S4

Menurut Ananda, apakah Ananda telah melakukan
pemecahan masalah secara benar? Coba jelaskan.
Sudah buk.
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A Menurut Ananda, apakah ananda sudah melakukan
perhitungan matematika dengan benar?

S4 : Sudah buk.

A : Apakah Ananda mengalami kesulitan dalam
melalukan perhitungan untuk menyelesaikan soal
tersebut? Coba jelaskan.

S4 . Tidak terlalu sulit buk.

Berdasarkan penjelasan dari S4 di atas, S4 sudah
melakukan pemecahan masalah denan benar. S4 juga sudah
melakukan perhitungan dengan benar. Menurut S4, ia tidak
mengalami kesulitan yang berarti selama menyelesaikan
persoalan tersebut.

Kesimpulan dari hasil tes kemampuan awal matematis
(KAM) dan hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis
S4, dapat disimpulkan bahwa Subjek 4 memiliki kemampuan
pemecahan masalah matematis yang tinggi dan termasuk ke dalam
siswa dengan kemampuan awal matematis kelompok tengah jika
dilihat dari rentang nilai yang diperoleh oleh S4.

3. Hasil Penelitian tentang Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa yang Memiliki Kemampuan Awal Matematis
(KAM) Kelompok Bawah

Sebagaimana yang telah diuraikan sebelumnya, bahwa dari tes
kemampuan awal matematis (KAM) yang dilakukan, diperoleh empat
orang siswa yang memiliki kemampuan awal matematis (KAM) yang
berada dikelompok bawah. Hasil penelitian untuk siswa dengan
kemampuan awal matematis (KAM) yang berada dikelompok bawah

dapat dilihat pada table berikut ini:
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Tabel 4.6 Hasil Tes Siswa dengan KAM Kelompok Bawah

Rata-rata KAM kelompok | 20
bawah

Jumlah siswa 4 orang
Skor Tertinggi 22,5
Skor Terendah 17,5

Berdasarkan tabel di atas, dari empat orang siswa dengan
kemampuan awal matematis (KAM) yang berada pada kelompok bawah
memiliki rata-rata skor 20. Dari empat soal yang diberikan, skor tertinggi
yang diperoleh siswa kelompok bawah adalah 22,5, dan skor terendah
yang diperoleh oleh siswa kelompok bawah adalah 17,5.

Selanjutnya, dilihat bagaimana kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa jika ditinjau dari kemampuan awal matematis (KAM)
siswa yang berada dikelompok bawah. Diperoleh bahwa dari total empat
orang siswa yang dinyatakan memiliki KAM kelompok bawah, 1 orang
diantaranya memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis yang
rendah, 2 orang memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis yang
cukup, dan 1 lainnya memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis
yang terkategori tinggi, berdasarkan rentang skor kemampuan pemecahan
masalah matematis yang telah dikemukakan.

Kemudian dari empat orang siswa yang memiliki kemampuan
awal matematis (KAM) yang berada dikelompok bawah, dipilih secara
acak dua orang siswa untuk dilihat bagaimana kemampuan pemecahan
masalah matematisnya, serta dipertajam dengan dilakukan wawancara
kepada siswa yang terpilih secara cak tersebut. Tugas atau tes kemampuan
pemecahan masalah matematis yang digunakan untuk mengetahui
menggali kemampuan pemecahan masalah matematis jika ditinjau dari
kemampuan awal matematis (KAM) siswa adalah soal nomor 5 pada tes
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa sebagai berikut.

“Suatu perlombaan debat ilmiah dimenangkan oleh tiga orang
pemenang. Total hadiah yang mereka terima adalah Rp3.500.000.

masing-masing siswa yang menang mendapatkan bagian yang sama.
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Setelah dikurangi 10% untuk pajak, berapa besar bagian masing-masing
yang diterima siswa?”’
a. S5 (Subjek 5 atau Siswa 5)

Siswa kelima vyang terpilih secara acak yang memiliki
kemampuan awal matematis (KAM) yang berada dikelompok bawah
dimisalkan dengan subjek 5 atau S5. Berikut akan dipaparkan hasil tes
kemampuan awal matematis (KAM) S5:

Gambar 4.12 Hasil tes kemampuan awal matematis (KAM) S5
Berdasarkan hasil tes kemampuan awal matematis (KAM) S5 di
atas, S5 memperoleh poin 1 pada soal pertama, 3 pada soal kedua, 4
pada soal ketiga, dan O pada soal keempat, sehingga total poin
kemampuan awal matematis (KAM) S5 adalah 8. Dimana dengan total
poin 8 tersebut memperoleh skor 20. Artinya, S5 terkategori memiliki
kemampuan awal matematis (KAM) kelompok Bawah. Sedangkan,
untuk kemampuan pemecahan masalah matematis, S5 memperoleh skor
40 dan terkategori memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis
yang rendah.
Kemampuan pemecahan masalah matematis S5 dilihat dari
beberapa tahap, sebagai berikut:

1) Tahap memahami permasalahan matematika
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Subjek 5 (S5) menangkap informasi adalah total hadiah lomba
yang diterima sebesar Rp 3.500.000 dan besar pajak yang
dikeluarkan yaitu 10%. Sesuai dengan pernyataan yang diberikan
oleh S5 sebagai berikut.

A Informasi apa yang diketahui dari soal?
S5 : Yang diketahui dari soal adalah besar hadiah yang
diterima siswa yang menang lomba adalah Rp
3.500.000 dan pajaknya 10% buk. Dan yang ditanya
soal adalah besarbagian masing-masing siswa buk.
S5 mengidentifikasi bahwa hal yang diketahui dari soal ini
adalah total hadiah yang diterima yaitu sebesar Rp 3.500.000 dan
besar pajak yang harus dikeluarkan yaitu 10%. Kemudian S5
mengidentifikasi yang ditanyakan dari soal adalah besar bagian
masing-masing siswa yang menang lomba.

Hal ini sesuai dengan pernyataan S5 sebagai berikut:

Gambar 4.13 Jawaban S5 memahami masalah

2) Tahap Membuat dan menyusun model matematika

Tahap membuat dan menyusun model matematika dari
persoalan yang sedang dihadapi ini meliputi kemampuan
merumuskan masalah situasi sehari-hari dalam matematika.
Maksudnya, S5 diberikan kesempatan mengartikan persoalan
matematika tersebut ke dalam bahasa matematika yang mudah
dimengerti dengan membuatkan serta menyusun permasalahan ke
dalam bentuk matematika. Hal tersebut bertujuan untuk bisa
mempermudah S5 dalam menyelesaikan permasalahan yang sedang
dihadapi oleh S5 tersebut.
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Hal ini sesuai dengan pernyataan S5 sebagai berikut:

A : Menurut Ananda, apakah kita perlu mengartikan
masalah ke dalam bahasa sendiri?

S5 : Tidak buk.

A : Apa yang Ananda lakukan untuk mengungkapkan
kejelasan permasalahan dalam soal tersebut?

S5 : Tidak tahu buk.

3) Tahap memilih dan mengembangkan strategi pemecahan masalah
Subjek 5 (S5) memilih dan mengembangkan strategi
pemecahan masalah vyaitu total hadiah yang diterima Rp
3.500.000 dikurangi dengan pajak 10%. Tetapi S5 tidak membagi
hasil yang diperoleh dengan jumlah siswa yang memenangkan
lomba tersebut. Sehingga, hasil akhirnya menjadi keliru.
Hal ini sesuai dengan pernyataan S5 sebagai berikut:

A . Apakah Ananda memiliki ide untuk menyelesaikan

soal tersebut? Coba jelaskan.

S5 : Saya cuma tahu penyelesaiannya seperti jawaban
saya buk.
A . Apakah Ananda menemukan alternatif solusi lain

yang bernilai benar? Jika ada, coba jelaskan.

S5 : Tidak buk

A : Apakah dalam pikiran Ananda pernah terlintas
bahwa masalah ini dapat diselesaikan dengan cara
lain atau masalah ini mempunyai jawaban yang lain?

S5 : Tidak buk.

S5 mengungkapkan bahwa ia kurang memiliki ide dalam
menyelesaikan permasalahan matematika seperti soal yang
dipaparkan kepada S5. S5 tidak memiliki alternatif solusi lain

selain jawaban yang telah dikerjakannya. S5 juga tidak pernah
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terpikirkan bahwa persoalan sepert yang sudah dikerjakannya itu

memiliki penyelesaian dengan cara atau alternatif solusi lainnya.

Hasil jawaban S5 bisa dilihat pada gambar berikut:

Gambar 4.14 Jawaban S5 menyelesaikan permasalah

4) Tahap memeriksa kebenaran jawaban

Menurut S5, ia kurang mampu megidentifikasi kesalahan-

kesalahan perhitungan, kesalahan penggunaan rumus, memeriksa

kecocokan antara yang telah ditentukan dengan apa yang

ditanyakan dan dapat menjelaskan kebenaran jawaban tersebut.

Hal ini sesuai dengan pernyataan S5 sebagai berikut:

A

S5
A

S5

S5

Menurut Ananda, apakah Ananda telah melakukan
pemecahan masalah secara benar? Coba jelaskan.
Menurut saya sudah buk.

Menurut Ananda, apakah ananda sudah melakukan
perhitungan matematika dengan benar?

Sepertinya sudah buk.

Apakah Ananda mengalami kesulitan dalam
melalukan perhitungan untuk menyelesaikan soal
tersebut? Coba jelaskan.

Lumayan buk. Saya kurang paham soal seperti itu
buk.

Berdasarkan penjelasan dari S5 di atas, S5 belum

melakukan pemecahan masalah dengan benar. S5 sudah

melakukan perhitungan dengan benar, namun masih ada
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kekeliruan dalam menyelesaikannya, yaitu S5 tidak membagi

jumlah sisa hadiah yang diterima setelah dikurangi dengan

pajak dengan jumlah siswa yang memenangkan perlombaan

tersebut. S5 juga kurang mengerti dalam menyelesaikan

persoalan matematika seperti yang dihadapi oleh S5

Kesimpulan dari hasil tes kemampuan awal matematis

(KAM) dan hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis S5,
dapat disimpulkan bahwa Subjek 5 memiliki kemampuan pemecahan
masalah matematis yang rendah. Hal tersebut bisa terjadi karena
beberapa faktor, diantaranya, ketika siswa berhadapan dengan jenis
soal yang sama tetapi dengan model yang berbeda dengan
sebelumnya, siswa cenderung tidak percaya diri menyelesaikan
persoalan tersebut sehingga mendapatkan hasil yang kurang maksimal
dari pada tes sebelumnya. Dengan demikian, S5 terkategori memiliki
kemampuan pemecahan masalah matematis yang rendah dan termasuk
ke dalam siswa dengan kemampuan awal matematis kelompok bawah
jika dilihat dari rentang nilai yang diperoleh oleh S5.
. S6 (Subjek 6 atau Siswa 6)

Siswa keenam vyang terpilih secara acak yang memiliki
kemampuan awal matematis (KAM) yang berada dikelompok bawah
dimisalkan dengan subjek 6 atau S6. Berikut akan dipaparkan hasil tes

kemampuan awal matematis (KAM) S6:

Gambar 4.15 Hasil tes kekmampuan awal matematis (KAM) S6
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Berdasarkan hasil tes kemampuan awal matematis (KAM) S6
di atas, S6 memperoleh poin 1 pada soal pertama, 2 pada soal kedua, 3
pada soal ketiga, dan 1 pada soal keempat, sehingga total poin
kemampuan awal matematis (KAM) S6 adalah 7. Dimana dengan
total poin 7 tersebut memperoleh skor 17,5. Artinya, S6 terkategori
memiliki kemampuan awal matematis (KAM) kelompok bawah.
Sedangkan, untuk kemampuan pemecahan masalah matematis,
S6 memperoleh skor 50 dan terkategori memiliki kemampuan
pemecahan masalah matematis yang cukup.
Kemampuan pemecahan masalah matematis S6 dilihat dari
beberapa tahap, sebagai berikut:
1) Tahap memahami permasalahan matematika
Subjek 6 (S6) menangkap informasi adalah kita mencari
besar bagian siswa dari pajak buk. Sesuai dengan pernyataan yang

diberikan oleh S6 sebagai berikut.

A : Informasi apa yang diketahui dari soal?

S6 : Kita mencari besar bagian siswa dari pajak buk.

S6 mengidentifikasi bahwa hal yang diketahui dari soal ini
adalah mencari besar bagian siswa dari pajak. S6 masih belum
memahami permasalahan matematika yang sedang dihadapinya.
S6 juga tidak menuliskan apa saja yang diketahui dan ditanyakan
dari soal matematika tersebut pada lembar jawabannya.

2) Tahap Membuat dan menyusun model matematika

Tahap membuat dan menyusun model matematika dari
persoalan yang sedang dihadapi ini meliputi kemampuan
merumuskan masalah situasi sehari-hari dalam matematika.
Maksudnya, S6 diberikan kesempatan mengartikan persoalan
matematika tersebut ke dalam bahasa matematika yang mudah
dimengerti dengan membuatkan serta menyusun permasalahan ke

dalam bentuk matematika. Hal tersebut bertujuan untuk bisa



87

mempermudah S6 dalam menyelesaikan permasalahan yang

sedang dihadapi oleh S6 tersebut. Tetapi S6 berpendapat bahwa

tidak perlu mengartikan permasalahan yang sedang dihadapi ke

dalam bahasa sendiri dan S6 dinilai masih belum bisa untuk

mengungkapkan kejelasan permasalahan dalam soal yang

diberikan. Berikut pernyataan S6:

A

S6
A

S6

Menurut Ananda, apakah kita perlu mengartikan
masalah ke dalam bahasa sendiri?

Tidak perlu buk.

Apa yang Ananda lakukan untuk mengungkapkan
kejelasan permasalahan dalam soal tersebut?

Saya tidak tahu buk.

3) Tahap memilih dan mengembangkan strategi pemecahan masalah

Subjek 6 (S6) belum memahami tahap memilih dan

mengembangkan strategi pemecahan masalah matematika yang

sedang dihadapinya.

Hal ini sesuai dengan pernyataan S6 sebagai berikut:

A

S6
A

S6

S6

Apakah Ananda memiliki ide untuk menyelesaikan
soal tersebut? Coba jelaskan.

Tidak buk.

Apakah Ananda menemukan alternatif solusi lain
yang bernilai benar? Jika ada, coba jelaskan.

Tidak buk

Apakah dalam pikiran Ananda pernah terlintas
bahwa masalah ini dapat diselesaikan dengan cara
lain atau masalah ini mempunyai jawaban yang lain?

Mungkin bisa buk, tapi saya tidak tahu buk.

S6 mengungkapkan bahwa ia tidak memiliki ide dalam

menyelesaikan permasalahan matematika seperti soal yang

dipaparkan kepada S6. S6 tidak memiliki alternatif solusi lain
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selain jawaban yang telah dikerjakannya. S6 juga tidak pernah
terpikirkan bahwa persoalan seperti yang sudah dikerjakannya itu
memiliki penyelesaian dengan cara atau alternatif solusi lainnya.
Hasil jawaban S6 bisa dilihat pada gambar berikut:

Gambar 4.16 Jawaban S6 menyelesaikan permasalah

4) Tahap memeriksa kebenaran jawaban
Menurut S6, ia kurang mampu megidentifikasi kesalahan-
kesalahan perhitungan, kesalahan penggunaan rumus, ketelitian
dalam mengerjakan soal, memeriksa kecocokan antara yang telah
ditentukan dengan apa yang ditanyakan dan belum mampu
menjelaskan kebenaran jawaban tersebut.
Hal ini sesuai dengan pernyataan S6 sebagai berikut:

A Menurut Ananda, apakah Ananda telah melakukan
pemecahan masalah secara benar? Coba jelaskan.

S6 : Sayakurang tahu buk.

A Menurut Ananda, apakah ananda sudah melakukan
perhitungan matematika dengan benar?

S6 : Mungkin sudah buk.

A . Apakah Ananda mengalami kesulitan dalam
melalukan perhitungan untuk menyelesaikan soal
tersebut? Coba jelaskan.

S6 : lya buk. Saya kurang paham soal seperti itu buk.

Berdasarkan penjelasan dari S6 di atas, S6 tidak
mengetahui apakah sudah melakukan pemecahan masalah

dengan benar atau belum. S6 merasa sudah melakukan
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perhitungan dengan benar, dan S6 mengaku mengalami
kesulitan saat mengerjakan soal seperti yang diberikan.
Kesimpulan dari hasil tes kemampuan awal matematis (KAM)
dan hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis S6,
perbandingan skor KAM S6 dan skor kemampuan pemecahan
masalah matematisnya, dari 17,5 dan 50, terlihat sudah mengalami
penigkatan. Hal tersebut bisa terjadi karena beberapa faktor,
diantaranya S6 mampu memotivasi diri sendiri agar mendapatkan
hasil tes yang lebih baik dari pada tes sebelumnya. Dengan demikian,
S6 terkategori memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis
yang cukup dan termasuk ke dalam siswa dengan kemampuan awal
matematis kelompok bawah.
B. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka
pembahasan pada penelitian dibagi menjadi tiga yaitu sebagai berikut:
1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa yang Memiliki
Kemampuan Awal Matematis (KAM) Atas
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dari 30 orang siswa,
diperoleh 4 orang siswa yang memiliki kemampuan awal matematis
kelompok atas, rinciannya adalah 3 siswa memperoleh skor
kemampuan pemecahan masalah matematis tinggi, dan 1 orang siswa
memperoleh skor kemampuan pemecahan masalah matematis yang
sangat tinggi. Dari 4 orang siswa tersebut, dijumlahkan skornya
menjadi 306,25 dengan rata-rata 76,56, sehingga tergolong kepada
siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis yang
tinggi.
Secara keseluruhan, kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa dengan KAM kelompok atas dinilai sudah mampu memahami
permasalahan yang dihadapi, membuat dan menyusun model

matematika dari permasalahan yang ada. Siswa dengan KAM kelompok
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atas juga sudah mampu mengembangkan strategi penyelesaian dan
mengoreksi jawaban yang telah dikerjakan.

Subjek 1 dan subjek 2 adalah siswa dengan KAM atas yang terpilih
secara acak untuk dilihat kemampuan pemecahan masalah
matematisnya. Subjek 1 memperoleh skor KAM 100 dan skor
kemampuan pemecahan masalah matematisnya 100 juga, sehingga
subjek 1 terkategori memiliki kemampuan pemecahan masalah yang
sangat tinggi dengan KAM kelompok atas. Sedangkan subjek 2,
memperoleh skor KAM 100 dan skor kemampuan pemecahan masalah
matematisnya 67,5, sehingga subjek 2 terkategori memiliki kemampuan
pemecahan masalah yang tinggi dengan KAM kelompok atas.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Irma
Purnamasari (2019:213) bahwa siswa dengan kelompok KAM atas
memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis pada tahap
memahami masalah, menyusun strategi dan menyelesaikan strategi
penyelesaian masalah yang lebih baik dibandingkan siswa kelompok
KAM menengah dan siswa kelompok KAM bawah. Siswa yang
memiliki kemampuan pemecahan masalah yang tergolong sangat tinggi,
sudah memiliki bekal kemampuan awal yang memadai.

Jadi, apabila kemampuan awal matematis sudah bagus atau baik,
maka hal tersebut bisa memberikan kemudahan kepada subjek dalam
memecahkan permasalahan matematika. Karena, salah satu faktor yang
mempengaruhi keberhasilan siswa dalam meyelesaikan permasalahan
matematika yang sedang dihadapinya adalah kemampuan awal
matematis (KAM) yang baik (Ahmadi dan Widodo dalam Irna
Purnamasari, 2019: 209). Selain itu, minat belajar dan motivasi siswa
ikut berpengaruh dalam menyelesaikan persoalan matematika. Ketika
siswa memperoleh skor KAM tinggi, siswa yang mampu memotivasi
diri agar lebih baik akan memotivasi diri untuk memperoleh hasil yang
tinggi bahkan sangat tinggi pada tes-tes berikutnya. (Guntur Maulana,
dkk, 2018: 318)
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Jadi, berdasarkan wawancara dengan siswa yang memiliki
kemampuan awal matematis (KAM) kelompok atas, dapat disimpulkan
bahwa siswa dengan KAM atas sudah mampu memahami masalah
matematika yang dihadapinya, menyusun strategi penyelesaian
masalah, memecahkan persoalan matematika dan memeriksa kembali
kebenaran dari penyelesaian yang dikerjakan.

. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa yang Memiliki
Kemampuan Awal Matematis (KAM) Tengah

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dari 30 orang siswa,
diperoleh 22 orang siswa yang memiliki kemampuan awal matematis
kelompok tengah, rinciannya adalah 3 orang memiliki kemampuan
pemecahan masalah matematis cukup, 8 orang memiliki kemampuan
pemecahan masalah matematis tinggi, dan 11 orang memiliki
kemampuan pemecahan masaah matematis sangat tinggi. Dari 22 orang
siswa tersebut, dijumlahkan skornya menjadi 1.712,5 dengan rata-rata
77,84. Sehingga tergolong kepada siswa yang memiliki kemampuan
pemecahan masalah matematis yang tinggi.

Secara keseluruhan, kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa dengan KAM kelompok tengah dinilai mulai mampu memahami
permasalahan yang dihadapi dan menyusun model matematika dari
permasalahan yang ada. Siswa dengan KAM kelompok tengah juga
dinilai mulai mampu mengembangkan strategi penyelesaian dan
mengoreksi jawaban yang telah dikerjakan. Namun, masih ada siswa
yang tidak teliti dalam menyelesaikan permasalahan matematika yang
sedang dihadapinya.

Subjek 3 dan subjek 4 adalah siswa dengan KAM tengah yang
terpilin secara acak untuk dilihat kemampuan pemecahan masalah
matematisnya. Subjek 3 memperoleh skor KAM 42,5 dan skor
kemampuan pemecahan masalah matematisnya 92,5, sehingga subjek 3
terkategori memiliki kemampuan pemecahan masalah yang sangat

tinggi dengan KAM kelompok tengah. Sedangkan subjek 4,
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memperoleh skor KAM 42,5 dan skor kemampuan pemecahan masalah
matematisnya 77,5, sehingga subjek 4 terkategori memiliki kemampuan
pemecahan masalah yang tinggi dengan KAM kelompok tengah. Hal
tersebut bisa terjadi karena banyak faktor, salah satunya adalah
penerapan model dan strategi pembelajaran yang tepat oleh guru. Selain
itu, minat belajar dan motivasi siswa ikut berpengaruh dalam
menyelesaikan persoalan matematika. Ketika siswa memperoleh skor
KAM kelompok tengah, siswa yang mampu memotivasi diri agar lebih
baik akan memperoleh skor kemampuan pemecahan masalah matematis
yang tinggi (Guntur Maulana, dkk, 2018: 318).

Hal ini senada dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Orin
Rahayu (2018:158), bahwa siswa yang mempunyai KAM tinggi belum
tentu kemampuan pemecahan masalah siswa tinggi pula, sebaliknya
siswa yang mempunyai KAM rendah belum tentu kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa rendah pula. Begitu juga dengan
siswa yang memiliki KAM tengah, belum tentu kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa tersebut hanya berada pada interval cukup
atau tengah juga.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa siswa dengan KAM tengah belum
tentu kemampuan pemecahan masalah matematis siswa tersebut hanya
berada pada interval tengah juga.

. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa yang Memiliki
Kemampuan Awal Matematis (KAM) Bawah

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dari 30 orang siswa,
diperoleh 4 orang siswa yang memiliki kemampuan awal matematis
kelompok bawah, rinciannya adalah 1 orang memiliki kemampuan
pemecahan masalah matematis rendah, 2 orang memiliki kemampuan
pemecahan masalah matematis cukup, dan 1 orang memiliki
kemampuan pemecahan masalah matematis tinggi. Dari 4 orang siswa
tersebut, dijumlahkan skornya menjadi 220 dengan rata-rata 55.

Sehingga tergolong kepada siswa yang memiliki kemampuan
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pemecahan masalah matematis yang cukup. Hal tersebut bisa terjadi
karena banyak faktor, salah satunya adalah penerapan model dan
strategi pembelajaran yang tepat oleh guru. Selain itu, minat belajar dan
motivasi siswa ikut berpengaruh dalam menyelesaikan persoalan
matematika. Ketika siswa memperoleh skor KAM rendah, siswa yang
mampu memotivasi diri agar lebih baik akan memperoleh skor
kemampuan pemecahan masalah matematis yang tinggi. (Guntur
Maulana, dkk, 2018: 318)

Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Orin
Rahayu (2018:158), bahwa siswa yang mempunyai KAM tinggi belum
tentu kemampuan pemecahan masalah siswa tinggi pula, sebaliknya
siswa yang mempunyai KAM rendah belum tentu kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa rendah pula.

Secara keseluruhan, kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa dengan KAM kelompok bawah dinilai belum mampu memahami
permasalahan yang dihadapi serta belum mampu membuat dan
menyusun model matematika dari permasalahan yang ada. Kemudian,
Siswa dengan KAM kelompok bawah dinilai juga belum mampu
mengembangkan strategi penyelesaian dan mengoreksi jawaban yang
telah dikerjakan. Tetapi, dari 4 orang siswa yang terkategori memiliki
KAM rendah, 1 diantaranya dinilai sudah mampu memahami
permasalahan dan menyelesaikan persoalan matematika yang
dihadapinya.

Subjek 5 dan subjek 6 adalah siswa dengan KAM bawah yang
terpilih secara acak untuk dilihat kemampuan pemecahan masalah
matematisnya. Subjek 5 memperoleh skor KAM 20 dan skor
kemampuan pemecahan masalah matematisnya 40, sehingga subjek 5
terkategori memiliki kemampuan pemecahan masalah yang rendah
dengan KAM kelompok bawah. Sedangkan subjek 6, memperoleh skor

KAM 17,5 dan skor kemampuan pemecahan masalah matematisnya 50,
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sehingga subjek 6 terkategori memiliki kemampuan pemecahan
masalah yang cukup dengan KAM kelompok bawah.

Jadi, berdasarkan wawancara dengan siswa yang memiliki
kemampuan awal matematis (KAM) kelompok bawah, secara
umumnya dapat disimpulkan bahwa siswa dengan KAM bawah dinilai
belum mampu memahami masalah matematika yang dihadapinya,
belum mampu menyusun strategi penyelesaian masalah, belum
mampu memecahkan persoalan matematika dan memeriksa kembali
kebenaran dari penyelesaian yang dikerjakan. Namun, ada siswa yang
dinilai  mulai mampu memahami masalah matematika yang
dihadapinya, menyusun strategi penyelesaian masalah, memecahkan
persoalan matematika dan memeriksa kembali kebenaran dari

penyelesaian yang dikerjakan



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di atas, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Siswa dengan KAM kelompok atas memiliki rata-rata 76,56 dengan
persentase yaitu 95,7 % berjumlah 4 orang. Terkategori memiliki
kemampuan pemecahan masalah matematis tinggi. Secara umum,
siswa kelompok KAM atas dinilai sudah mampu memahami masalah
matematika yang dihadapinya, menyusun strategi penyelesaian
masalah, memecahkan persoalan matematika dan memeriksa
kembali kebenaran dari penyelesaian yang dikerjakan.

2. Siswa dengan KAM kelompok tengah memiliki rata-rata 77,84
dengan persentase yaitu 97,3 % berjumlah 22 orang. Terkategori
memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis yang tinggi.
Secara umum, siswa kelompok KAM tengah dinilai sudah mampu
memahami masalah matematika yang dihadapinya, menyusun
strategi penyelesaian masalah, memecahkan persoalan matematika
dan memeriksa kembali kebenaran dari penyelesaian yang
dikerjakan.

3. Siswa dengan KAM kelompok bawah memiliki rata-rata 55 dengan
persentase yaitu 68,75 % berjumlah 4 orang. Terkategori memiliki
kemampuan pemecahan masalah matematis yang cukup. Secara
umum, siswa kelompok KAM bawah dinilai belum mampu
memahami masalah matematika yang dihadapinya, menyusun
strategi penyelesaian masalah, memecahkan persoalan matematika
dan memeriksa kembali kebenaran dari penyelesaian yang

dikerjakan.
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B. Saran
Hasil penelitian ini diarapkan dapat memberikan sedikit sumbangan
pemikiran sebagai usaha untuk meningkatkan kemampuan dalam bidang
pendidikan dan khususnya bidang pendidikan matematika. Saran yang
dapat disumbangkan sehubung dengan penelitian ini antara lain:
1. Bagi Guru
Sebaiknya guru lebih memperhatikan kemampuan awal matematis
(KAM) siswa, karena hal tersebut menjadi salah satu faktor
keberhasilan siswa dalam menyelesaikan permasalahan matematika.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
a. Melaksanakan penelitian yang serupa dengan membedakan faktor
peninjaunya
b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk
melakukan penelitian lebih lanjut sebagai pengembangan dari

penelitian ini.
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